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ABSTRAK 

RESKY AULIA PUTRI. 2024. Analisis Etika Bisnis Islam pada Pedagang Pasar 

Tradisonal Tala-Tala Kecamatan Galeson Kabupaten Takalar. Skripsi. Jurusan 

Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing Oleh : Agus Salim HR dan Sri Wahyuni. 

Perilaku yang tidak sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam sering kali 

dilakukan oleh pelaku bisnis, terutama pedagang pasar. Pengetahuan tentang etika 

bisnis Islam harus dimiliki oleh setiap individu yang terlibat dalam kegiatan ekonomi, 

baik itu pebisnis maupun pedagang. Dalam realitas bisnis saat ini, banyak anggapan 

bahwa bisnis dan etika tidak memiliki hubungan. Padahal, bisnis dan etika seharusnya 

tidak dipandang sebagai dua hal yang terpisah. Bisnis, sebagai salah satu simbol 

duniawi, juga mencakup aspek-aspek yang berorientasi pada akhirat. 

Tujuan Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan untuk 

menganalisis pemahaman etika bisnis islam pada    pedagang pasar dan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan etika bisnis islam dalam praktik penjualan di pasar. 

Informan dalam penelitian ini adalah para pedagan di pasar tradisosnal tala-tala yang 

terdiri dari beberapa informan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif deskriptif dengan pengambilan data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 3 tahapan yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pedagang di pasar tradisional Tala-Tala sudah menerapkan etika 

bisnis sesuai dengan syariat Islam. Pedagang sayur di pasar Tala-Tala juga selalu 

berusaha bersikap adil dalam melayani pelanggan, tidak curang dalam hal timbangan, 

dan dalam menetapkan harga. Mereka juga bertanggung jawab atas rezeki yang telah 

Allah SWT berikan dengan menyisihkan sebagian harta untuk saudara yang kurang 

mampu. Setelah menerapkan etika bisnis yang sesuai dengan syariat Islam, pembeli 

menjadi lebih loyal dalam berbelanja, hubungan silaturahmi semakin erat, dan mereka 

tidak hanya mendapatkan keuntungan, tetapi juga mendapat ridho dari Allah SWT. 

Kata Kunci : Analisis Penerapan, Etika Bisnis Islam, Pasar Tradisisonal. 
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Abstract 

RESKY AULIA PUTRI. 2024. An Analysis of Islamic Business Ethics among 

Traditional Market Traders in Tala-Tala, Galesong District, Takalar Regency. 

Thesis. Islamic Economics Department, Faculty of Economics and Business, 

Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by Agus Salim HR and Sri 

Wahyuni. 

Business practices that do not adhere to the principles of Islamic business 

ethics are often carried out by business actors, especially market traders. Knowledge 

of Islamic business ethics should be possessed by every individual involved in 

economic activities, whether they are business people or traders. In the current 

business reality, there are many assumptions that business and ethics have no 

relationship. In fact, business and ethics should not be seen as two separate things. 

Business, as a symbol of worldly affairs, also includes aspects oriented towards the 

hereafter. 

The purpose of this study, which is a type of qualitative research, is to analyze 

the understanding of Islamic business ethics among market traders and to find out how 

the application of Islamic business ethics is practiced in the market. The informants in 

this study are the traders at the traditional Tala-Tala market, consisting of several 

informants. The type of data used in this study is descriptive qualitative data, with data 

collection obtained through interviews, observations, and documentation. The data 

analysis technique uses three stages, including data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results of the study show that traders in the traditional Tala-

Tala market have implemented business ethics in accordance with Islamic law. 

Vegetable traders in the Tala-Tala market also always strive to act fairly in serving 

customers, do not cheat in terms of weights and measures, and in setting prices. They 

are also responsible for the sustenance that Allah SWT has given by setting aside some 

of their wealth for those in need. After applying business ethics in accordance with 

Islamic law, buyers have become more loyal in shopping, relationships have become 

closer, and they not only gain profit but also obtain the pleasure of Allah SWT. 

Keywords: Analysis of Application, Islamic Business Ethics, Traditional Market. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bisnis merupakan aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan ekonomi. Aktivitas bisnis tidak 

dapat berjalan tanpa adanya interaksi antara manusia yang berperan sebagai 

pelaku bisnis, konsumen, produsen, karyawan, dan pemangku kepentingan 

lainnya. Sehingga dapat dinyatakan bahwa manusia dengan bisnis 

merupakan suatu ikatan yang menjadi aspek penting dalam konteks ekonomi 

dan perkembangan sosial. Namun diantara hubungan tersebut ada satu hal 

yang menjadi kunci utama dan perlu diperhatikan dalam berbisnis yakni etika 

bisnis. Etika bisnis merupakan ilmu yang berkaitan dengan perilaku dan 

tindak para pelaku bisnis agar memberi dampak baik dan adil terhadap 

masyarakat, lingkungan, dan ekonomi secara keseluruhan. Hal tersebut 

didukung oleh pernyataan dari Furoni, (2022), yang menyatakan bahwa etika 

bisnis juga dapat diartikan sebagai tindakan menerapkan nilai-nilai agama 

dalam konteks bisnis, mengadopsi kode etik profesi bisnis, memperbarui 

sistem dan hukum ekonomi, serta meningkatkan keterampilan untuk 

memenuhi tuntutan etika dari pihak luar demi mencapai keamanan dan 

keberlanjutan. Etika bisnis juga berlaku dalam aktivitas perdagangan yang 

merupakan aspek utama dalam bisnis. 

Berdasarkan pada konteks perdagangan, etika bisnis menjadi aspek 

yang sangat relevan dan harus diperhatikan oleh pedagang. Dalam hal ini, 

etika bisnis islam merupakan kerangka nilai khas yang menekankan etika 

bisnis yang berdasar pada prinsip universal seperti kejujuran, keadilan, 

keberlanjutan, keberpihakan, serta menekankan pada pentingnya sebuah 



2 
 

 
 

tanggung jawab sosial dan keseimbangan antara keuntungan bisnis dan 

kesejahteraan masyarakat. Sehingga etika bisnis islam memiliki peran 

penting dalam konteks pasar terkhusus pada pasar tradisional. Pasar 

tradisional adalah tempat di mana transaksi jual beli dilakukan berdasarkan 

prinsip-prinsip yang telah terbentuk dalam budaya dan nilai- nilai masyarakat 

setempat. Dimana interaksi langsung antara pedagang dan konsumen sering 

terjadi, penerapan etika bisnis Islam dapat menjadi landasan yang kuat untuk 

menjaga integritas bisnis, membangun kepercayaan konsumen, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dalam harmoni 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

Perdagangan pasar tradisional tala-tala yang terletak di kecamatan 

Galesong Kabupaten Takalar mengenai keberlakuan etika bisnis islam maka 

ditemukan beberapa informasi yakni sebagian besar pedagang telah 

menerapkan etika bisnis islam dan adapun beberapa keluhan dari pembeli 

yang berbelanja di pasar tersebut yang mengarah pada pernyataan bahwa 

terdapat beberapa pedagang yang tidak menerapkan etika bisnis islam sering 

melakukan kecurangan berupa menutupi kecacatan barang jualan, 

memanipulasi alat timbangan, dan hal-hal lain yang tidak jujur lainnya. 

Permasalahan yang sama juga dinyatakan oleh Haryanti & Wijaya (2019) 

bahwa pada pasar tradisional sering terdapat berbagai masalah yang 

melibatkan praktik-praktik yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam seperti 

tindakan kecurangan, penipuan, penggunaan riba, sumpah palsu, dan lain 

sebagainya. 

Hal inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

berjudul “Analisis Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Pasar Tradisional 
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Tala- Tala Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana pemahaman etika bisnis islam pada pedagang pasar 

tradisional Tala-Tala Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 

2. Bagaimana penerapan etika bisnis islam dalam praktik penjualan di pasar 

tradisional tala-tala kecamatan galesong kabupaten takalar 

C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di 

atas,maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pemahaman etika bisnis islam pada    pedagang pasar 

tradisional Tala-Tala Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar? 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan etika bisnis islam dalam praktik 

penjualan di pasar tradisional Tala-Tala kecamatan galesong kabupaten 

Takalar? 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan 

ilmu dan untuk mengetahui seberapa luas pemahaman etika etika bisnis 

islam pada pedagang pasar tradisional khususnya di pasar tradisional Tala-

tala Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan 
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bahan masukan bagi penulisan karya ilmia  di bidang ekonomi islam. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang-orang 

dalam bidang ekonomi, diantaranya: 

a. Bagi pemerintah, dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan referensi bagi pemerintah atau lembaga terkait dalam 

merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan pasar 

tradisional yang berlandaskan etika bisnis Islam. 

b. Bagi pedagang, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang dapat membantu dalam mengoptimalkan strategi bisnis, 

meningkatkan kualitas produk dan pelayanan, serta menerapkan prinsip 

etika bisnis islam dan membangun hubungan yang lebih baik dengan 

konsumen. 

c. Bagi Penulis, dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi 

penulis untuk mengetahui, mengembangkan keterampilan penelitian, 

analisis data, dan penyusunan laporan penelitian yang dapat berguna 

untuk pengembangan karir atau studi lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Etika Bisnis Islam 

a. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Kata etika berasal dari kata ethos dalam bahasa Yunani yang 

berarti kebiasaan (custom). Etika adalah kaidah atau seperangkat prinsip 

yang mengatur hidup manusia yang merupakan bagian dari filsafat yang 

membahas secara rasional dan kritis tentang norma atau moralitas 

(Putritama, 2018). Amalia (2016) juga menyatakan bahwa etika juga 

dikenal sebagai panduan dalam sebuah kelompok masyarakat yang 

dapat mengarahkan dan mengingatkan anggotanya terhadap perilaku 

yang baik yang harus diikuti dan dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa etika adalah seperangkat prinsip yang mengatur kehidupan 

manusia, membahas norma dan moralitas secara rasional dan kritis. 

Menurut Veithzal dkk. (2012), menyatakan bahwa dalam Al-

Qur’an, terdapat istilah yang paling serupa dengan istilah etika adalah 

khuluq. Untuk menggambarkan konsep kebaikan, Al-Qur’an juga 

menggunakan istilah lain seperti khair, birr (kebenaran), qist (kesamaan), 

'adl (keadilan), haqq (kebenaran dan kebaikan), ma'ruf (mengetahui dan 

menyetujui), dan taqwa (ketakwaan). Tindakan yang baik dan terpuji 

disebut sebagai shalihat, sementara tindakan yang buruk dan tercela 

disebut sayyiat. Bisnis merupakan Kegiatan yang merangkap beberapa 

aktivitas menjadi satu yakni mulai dari tukar menukar, jual-beli, produksi, 

konsumsi, bekerja-mempekerjakan, serta interaksi manusiawi lainnya 
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(Bertens, 2022). Etika bisnis dalam islam adalah sejumlah perilaku etis 

bisnis (akhlaq al Islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah 

yang mengedepankan halal dan haram, sehingga perilaku etika adalah 

perilaku yang mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangannya 

(Amalia, 2016). Adapun juga yang menyatakan bahwa etika bisnis Islam 

merupakan norma etika berbasiskan Al-Qur’an dan hadits yang 

seharusya diterapkan oleh para pebisnis dalam setiap aktivitas (Jubaedi 

dkk., 2018). Di dukung oleh pernyataan Safira & Priyano (2023) bahwa 

etika bisnis Islam salah satunya diatur pada Q.S Al-Nahlayat 90 yang 

berbunyi “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat 

kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) 

melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 

pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat”. 

Etika bisnis Islam mengajarkan bahwa laba yang di perbolehkan 

harus sesuai dengan hukum nasional maupun syariah yang berlaku, 

serta tingkat laba tidak menjurus pada eksploitasi, gangguan fungsi 

pasar dan kejahatan sehingga penetapan harga yang berlebihan 

sehingga merugikan masyarakat jelas tidak diperkenankan (Basah & 

Yusuf, 2013). Sehingga dapat di simpulkan bahwa etika bisnis dalam 

Islam melibatkan perilaku bisnis yang mengikuti nilai-nilai syariah dan 

prinsip-prinsip Islam. 

Halal dan haram di jadikan landasan utama untuk mendapatkan 

proses dan jenis dari kegiatannya sehari-hari. (Sari & Rahmawati, 2022). 

Dalam etika bisnis Islam, laba yang diperoleh sesuai dengan hukum 

nasional dan syariah yang berlaku. Etika bisnis Islam juga menekankan 
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pentingnya menghindari eksploitasi, gangguan fungsi pasar, dan 

tindakan kejahatan dalam bisnis. Penetapan harga yang berlebihan 

yang merugikan masyarakat secara jelas tidak di perbolehkan dalam 

etika bisnis Islam. Pernyataan tersebut sejalan dengan Sari & 

Rahmawati (2022) yang menyatakan bahwa dalam bisnis Islam, sangat 

tidak diizinkan adanya unsur yang haram dalam usahanya, baik itu 

dalam pemilihan jenis usaha, pembagian keuntungan, maupun 

penjualannya. 

Dengan demikian, etika bisnis dalam Islam menekankan pada 

prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan menjauhi segala bentuk 

pelanggaran hukum dan etika dalam bisnis. Etika bisnis Islam 

menegaskan bahwa praktik bisnis yang dilakukan harus sesuai dengan 

ajaran agama dan bertujuan untuk mencapai keberkahan serta manfaat 

yang adil bagi masyarakat. 

b. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Prinsip-prinsip etika bisnis Islam merupakan landasan moral dan 

nilai- nilai yang harus diperhatikan oleh para pelaku bisnis terutama yang 

berAgama Islam dalam menjalankan aktivitas bisnis. Adapun prinsip-

prinsip etika bisnis Islam yang perlu diterapkan dalam Kegiatan bisnis 

yakni: 

1) Unity (Tauhid) 

Tauhid merupakan sikap atau tindakan yang berpegang teguh 

sesuai dengan tuntutan agama Islam, dimana tauhid memiliki tujuan yaitu 

usaha yang tidak hanya mencari keuntungan (Sari & Rahmawati, 2022). 

Barus (2016) menyatakan bahwa pada hakikatnya, tauhid merupakan 
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sesungguhnya menyerahkan seluruh tindakan baik ibadah maupun 

muamalah dengan tujuan untuk hidup sesuai dengan kehendak Allah. 

Dari pernyataan tersebut maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

dalam praktiknya, tauhid mendorong individu untuk menyerahkan seluruh 

tindakan baik ibadah maupun muamalah kepada Allah,sehingga 

kehidupan mereka menjadi bermakna dan sesuai dengan ajaran Islam 

dan pada konteks bisnis, tauhid mendorong para pelaku bisnis untuk 

dapat beroperasi dengan integritas dan mengutamakan kebaikan serta 

keadilan dalam setiap aspek bisnisnya. 

2) Equilibrium (Keseimbangan) 

Keseimbangan adalah menggambarkan dimensi horizontal ajaran 

Islam, dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam 

semesta. Prinsip ini lebih menggambarkan dimensi kehidupan pribadi 

yang bersifat horizontal. Hal itu disebabkan karena lebih banyak 

berhubungan dengan sesama. Haryanti & Wijaya (2019) menyatakan 

bahwa Islam melarang praktik penipuan, bahkan jika hanya melibatkan 

membawa sesuatu dalam kondisi yang menimbulkan keraguan 

melainkan melakukan Tindakan yang adil dan mendekatkan diri pada 

ketakwaan. Susminingsih (2020) juga menyatakan bahwa interaksi antar 

manusia bisa dikatakan sesuai dengan harkat martabat jika dari 

hubungan interaksi mampu mengaktualisasikan sifat-sifat mulia Allah 

SWT dalam kehidupannya, dalam konteks ini manusia mampu berbuat 

adilpada diri sendiri dan memperlakukan pula orang lain secara adil 

dalam berinteraksi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa prinsip 

keseimbangan merupakan Tindakan menjaga keseimbangan pada 
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setiap pihak yang terlibat agar tidak merasa dirugikan dan diperlakukan 

secara adil. 

3) Free Will (Kehendak Bebas) 

Kebebasan adalah hal penting dalam etika bisnis Islam, tapi jangan 

sampai kebebasan ini mengganggu dan merugikan kepentingan bersama 

atau orang lain (Susminingsih, 2020). Safira & Priyano (2023) juga 

menyatakan bahwa manusia memiliki kebebasan untuk menerima 

konsep-konsep Islam dalam konteks ekonomi karena masalah ekonomi 

tercakupdalam ajaran muamalah, bukan ibadah. Oleh karena itu, prinsip 

umum yang berlaku dalam muamalah adalah "semua hal diperbolehkan 

kecuali yang dilarang", sementara agama Islammelarang praktik riba dan 

ketidakadilan Oleh karenanya dalam menjalankan aktivitas ekonomi, 

penting bagi pedangang dalam memperhatikan prinsip-prinsip Islam yang 

melarang riba dan mendorong keadilan. 

4) Responsibility (Tanggung Jawab) 

Penerapan konsep tanggung jawab dalam etika bisnis Islam yaitu, 

jika perilaku seorang pengusaha muslim berperilaku secara tidak etis, 

maka orang tersebut tidak dapat menyalahkan tindakan pada persoalan 

tekanan bisnis ataupun pada kenyataan bahwa setiap orang juga 

berperilaku tidak etis melainkan harus memilkul tanggung jawab tertinggi 

atas tindakannya sendiri (Wati dkk., 2022). Safira & Priyano (2023) juga 

menyatakan bahwa perilaku pedagang yang memiliki prinsip tanggung 

jawab dalam berbisnis dapat tercermin pada tindakan pedagang tersebut 

dalam memberikan pelayanan yang terbaik pada konsumennya. Sehingga 

tanggung jawab ketika berbisnis merupakan sikap pedagang dalam 
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mempertanggung jawabkan barang dagangannya ataupun dalam 

memproduksi barang. 

5) Benevolence (Ihsan) 

Ihsan artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat 

memberikan kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban 

tertentu yang mengharuskan perbuatan tersebut atau beribadah dan 

berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu, maka yakinlah 

Allah melihat (Haryanti & Wijaya, 2019). Ihsan dalam konteks bisnis 

mengacu pada perilaku, sikap perolehan komoditas serta perhitungan 

keuntungan seorang pedagang. Dalam agama Islam, etika bisnis Islam 

harus sesuai dengan prinsip-prinsip dasar yang ada dalam al-Qur‟an dan 

Hadits. Dalam buku “Etika Bisnisi”menjelaskan secara terperinci beberapa 

prinsip-prinsip etika bisnis Islami sebagai berikut:33 

a) Jujur dalam takaran (quantity)  

Jujur dalam takaran menjadi sangat penting untukdiperhatikan 

karena dalam al-Qur‟an sudah dijelaskan: “Celakalah bagi orang-

orang yang curang. Yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran 

dari orang lain minta untuk dipenuhi dan apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain mereka mengurangi. Allah berfirman 

dalam Al-qur‟an surat Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi: 

 

ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنَ  ي  امِيْنَ  كُوْنوُْا ا  ى قوَْم   شَناَ نُ  يجَْرِمَنَّكُمْ  وَلَ  بِالْقِسْطِ   شُهَدَاۤءَ  لِِلِٰ  قوََّ
ٰٓ الََّ  عَل 

ى   اقَْرَبُ  هُوَ  اِعْدِلوُْا   تعَْدِلوُْا       ۝٨ تعَْمَلوُْنَ  بمَِا خَبيِْر    اٰللَ  انَِّ  اٰللَ   وَاتَّقوُا لِلتَّقْو 

Artinya:  

” Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 
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adil.Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Maidah :8) 
Kepercayaan adalah sangat mendasar dalam kegiatan 

bisnis.Menjadi orang yang menegakkan kebenaran adalah dengan cara 

yang jujur dan adil, Dalam menjalankan suatu bisnis, untuk membangun 

kerangka kepercayaan maka seorang pedagang harus mampu berbuat 

jujur atau adil baik kepada dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. 

Kejujuran salah satunya dapat direalisasikan dalam praktek 

penggunaan timbangan yang tidak membedakan antara kepentingan 

pribadi maupun orang lain. Dengan adanya sikap jujur itu kepercayaan 

pembeli kepada penjual akan tercipta dengan sendirinya. 

b) Menjual barang yang baik mutunya Salah satu kecurangan dalam 

perdagangan adalah mengabaikan tanggungjawab dalam hal mutu 

suatu barang. Menyembunyikan mutu sama halnya dengan berbuat 

curang atau berbohong. Sedangkan kebohongan akan menyebabkan 

ketidaktentraman, sebaliknya kejujuran akan melahirkan ketenangan. 

c)  Dilarang menggunakan sumpah (al-qasm) Dalam Islam, perbuatan 

yang menggunakan sumpah seperti dalam perdagangan bahwa 

pedagang menggunakan dengan mudah menggunakan sumpah 

dengan maksud untuk meyakinkan pembeli bahwa barang 

dagangannya benar-benar mempunyai kualitas dengan harapan agar 

orang-orang terdorong untuk membeli tidak dibenarkan karena juga 

akan menghilangkan keberkahan. Sebagaimana sabda Rasulullah saw 

:”Dari Abu Hurairah r.a, saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: 

“Sumpah itu melariskan dagangan, tetapi menghapuskan 

keberkahan”(HR.Abu Dawud) Nabi Muhammad SAW melarang 
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seseorang melakukan sumpah palsu dalam segala hal, termasuk dalam 

bisnis. Orang yang melakukan sumpah palsu pada dasarnya telah 

berbuat dosa besar sebagaimana halnya dosa-dosa besar yang lain 

seperti menyekutukan Allah,durhaka kepada kedua orang 

tua,berzina,membunuh dan sebagainya.  

d) Longgar dan bermurah hati 34 Dalam transaksi terjadi kontak antara 

penjual dan pembeli.Sehingga penjual diharapkan bersikap ramah dan 

bermurah hati kepada setiap pembeli. Apabila penjual melayani pembeli 

dengan senyuman maka akan dapat menyejukkan hati pembeli dan 

pembeli akan merasa senang. Dan bahkan bukan tidak mungkin pada 

akhirnya mereka akan menjadi pelanggan setia yang akan dapat 

menambah keuntungan bisnis ke depannya. Sebaliknya apabila penjual 

melayani pembeli dengan bersikap kurang ramah maka pembeli akan 

merasa kecewa dan tidak ingin kembali lagi. Allah berfirman dalam al-

qur‟an surat Al-Imran ayat 159 yang berbunyi: 

نَ م ِ  رَحْمَة   فبَِمَا وْا الْقلَْبِ  غَلِيْظَ  فظًَّا كنُْتَ  وَلَوْ  ۚ لَهُمْ  لِنْتَ  اٰللِّ    عَنْهُمْ  فَاعْفُ  ۖ حَوْلِكَ  مِنْ  لََنْفَضُّ
لِيْنَ  يحُِبُّ  اٰللَّ  انَِّ  ۗ اٰللِّ  عَلىَ فتَوََكَّلْ  عَزَمْتَ  فاَِذاَ الََْمْرِۚ  فىِ وَشَاوِرْهُمْ  لَهُمْ  وَاسْتغَْفِرْ   الْمُتوََك ِ
 
Artinya: 
 "Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan 
berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh 
karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
bertawakal." 

 
e). Membangun hubungan baik antar kolega Dalam kaitan dengan 

bisnis, sering melakukan silaturrahmi antar kolega akan dapat 

mengembangkan bisnis yang sedang dijalankan. Karena bisa jadi 

dengan silaturrahmi yang dilakukan tersebut dapat memperluas 
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jaringan yang bisa dibangun, semakin banyak mendapatkan informasi 

dan dukungan yang diperoleh dari berbagai kalangan. F) Menetapkan 

harga dengan transparan Menetapkan harga dengan wajar dan terbuka 

diperlukan dalam urusan perdagangan agar tidak terjerumus ke dalam 

riba. Allah berfirman dalam Al-qur‟an surat Ali Imron Ayat 130 yang 

berbunyi: 

ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنَ  ي  ا تأَكْلُوُا لََ  ا  وٰٓ ب  عفََةًۖ  اضَْعَافًا الر ِ ض  اتَّقوُا مُّ  ۝١٣٠ تفُْلِحُوْنَۚ  لَعلََّكُمْ  اٰللَّ  وَّ

Artinya:  
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan. Peliharalah dirimu dari 
api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir." (Qs. 
Ali Imron [3]: 130).  

 
Dari ayat di atas Allah SWT menjelaskan melarang manusia 

memakan harta sesamanya dengan cara bathil yaitu tidak sesuai 

dengan hukum syar‟i seperti riba, judi dan hal serupa lainnya yang 

penuh dengan tipu daya. 

Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam Dalam hukum islam 

berdasarkan Al-Qur‟an, hadist, dan hukum yang telah dibuat oleh para 

ahli fiqih. Prinsip-prinsip etika bisnis yang baik mencangkup :  

1) Prinsip kejujuran Prinsip kejujuran dalam etika bisnis merupakan 

nilai yang paling mendasar dan mendukung keberhasilan kinerja 

perusahaan. kegiatan bisnis akan berhasil jika dikelola dengan 

prinsip. Baik terhadap karyawan, konsumen, para pemasok dan 

pihak-pihak lain yang terkait dengan kegiatan bisnis ini.Perilaku 

jujur akan meningkatkan kepercayaan pembeli terhadap penjual. 

2) Prinsip ketepatan Prinsip ketetapan mengirimkan barang yang 

sesuai dengan pesanan, mengirimkan barang tepat waktu, 
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mengemas barang sesuai dengan kemauan pembeli. 

3) Prinsip loyalitas Prinsip loyalitas adalah salah satu hal penting 

dalam menjalankan sebuah bisnis. 

4) Prinsip kedisiplinan Prinsip kedisiplinan merupakan suatu sikap dan 

perilaku seseorang yang menunjkkan ketaatan, kepatuhan, 

kesetian, keteraturan, dan ketertiban pada peraturan perusahaan 

atau organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. 

c. Fungsi Etika Bisnis dalam Islam 

Para pebisnis kapitalis beranggapan bahwa hubungan antara 

bisnis dan etika adalah kontra-diktif karena ada konflik kepentingan di 

antara keduanya dalam mengejar keuntungan yang maksimal. Ketika etika 

berlawanan arah dengan keuntungan perusahaan, pebisnis kapitalis akan 

memilih keuntungan dan meninggalkan etika bisnisnya dengan 

menghalalkan segala cara. Akan tetapi bagi perusahaan yang 

memperhatikan etika maka, perusahaan akan terus hidup dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi. Pelaksanaan etika bisnis dan tata kelola 

perusahaan yang baik (good corporate governance) menjadi salah satu 

sustainable competitive advantage. Contoh perusahaan yang 

menerapkannya adalah Shell, BP, GE, Johson & Johnson. 

Jika kita simak dan telaah lebih baik mengenai Etika Bisnis Islam, 

pada dasarnya hal yang ingin dicapai pada etika bisnis Islam adalah suatu 

kemaslahatan umat yaitu melaui kejujuran yang telah dilakukan oleh 

masing-masing individu. Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang 

diemban oleh etika bisnis Islam diantaranya adalah (Arifin dalam 

Roihuddin, 2018:33): 
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1. Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan 

menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis. 

2. Etika bisnis juga mempunyai peranan untuk senantiasa melakukan 

perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, terutama etika 

bisnis Islam. Dan caranya, biasanya dengan memberikan suatu 

pemahaman serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis 

dengan menggunakan landasan nilai-nilai moralitas dan spiritualitas, 

yang kemudian terangkum dalam suatu bentuk yang bernama etika 

bisnis. 

3. Etika bisnis, terutama etika bisnis Islam juga dapat berperan 

memberikan suatu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis modern 

ini yang kian jauh dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis yang 

beretika harus benar-benar merujuk kepada sumber utamanya yaitu Al-

Qur‟an dan sunnah (Arifin dalam Roihuddin, 2018:33). 

 

2. Pasar Tradisional 

Pada mulanya istilah pasar dikaitkan dengan pengertian tempat 

pembeli dan penjual bersama-sama melakukan pertukaran yang 

kemudian berkembang menjadi pertemuan atau hubungan antara 

permintaan dan penawaran (Assauri, 2010). Pernyataan tersebut sejalan 

dengan yang dinyatakan oleh Andriani & Ali (2013) yakni bahwa pasar 

merupakan salah satu kegiatan perdagangan yang tak terpisahkan dari 

aktivitas sehari-hari manusia dan telah menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan masyarakat. dan Menurut Ariyani & 

Nurcahyono (2014) bahwa pasar juga merupakan sarana perantara dalam 
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pemenuhan kebutuhan masyarakat sehari- hari. 

Pertukaran barang atau jasa untuk uang adalah transaksi sebuah 

pasar muncul lebih atau kurang spontan atau sengaja dibangun oleh 

interaksi manusia untuk memungkinkan pertukaran hak (kepemilikan) jasa 

dan barang (Pramudyo, 2014). Dan terkhusus pada pasar tradisional 

selain menjadi tempat transaksi jual dan membeli barang, pasar tradisional 

juga sering kali menjadi ikon daerah. Dan pernyataan tersebut didukung 

oleh Ariyani & Nurcahyono (2014) yang menyatakanbahwa pada dasarnya 

pasar tradisional memiliki peran yang lebih dari sekadar tempat transaksi 

jual beli, melainkan juga terkait dengan konsepsi kehidupan dan budaya 

sosial. 

Pasar tradisional merupakan pasar yang memiliki aktivitas jual beli 

yang sederhana, terjadi tawar menawar dengan alat pembayaran berupa 

uang tunai (Sutami, 2012). Dan Menurut Ariyani & Nurcahyono (2014) 

menyatakan bahwa Pasar tradisional adalah pasar yang memiliki 

karakteristik tradisional di mana penjual dan pembeli dapat melakukan 

tawar-menawar secara langsung adapun juga berbagai jenis barang 

diperjual-belikan, termasuk kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari 

seperti makanan seperti ikan, buah, sayur- sayuran, telur, daging, juga 

kain, pakaian, barang elektronik, jasa, danlain sebagainya. 

Pasar tradisional merupakan pusat kebudayaan, dimana segala 

macam ekspresi perilaku dan nilai yang dalam masyarakat terekspresikan 

didalamnya. Intensitas interaksi didalam pasar tradisonal tidak kita 

temukan di pasar modern (Pramudyo, 2014). Kemudian Muyadi (2012) 

menyatakan bahwa pasar tradisional menjadi cermin utama dari 
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keberadaan kehidupan social didalam satu wilayah tertentu. 

Adapun ciri-ciri pembeli pasar tradisional Menurut Ariyani & 

Nurcahyono (2014) yakni: 

1. Selalu berada dalam kerumunan dan ketidaknyamanan di tempat yang 

tidak terlalu bersih dan nyaman. 

2. Tidak memperhatikan kehadiran pembeli lain yang juga beraktivitas di 

pasar. 

3. Pembeli pasar tradisional umumnya memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang cukup tentang pasar tersebut, terutama dalam hal 

harga, karena jika tidak mengetahui, harga barang dapat menjadi dua 

atau tiga kali lipat lebih tinggi. 

Ciri-ciri pembeli pasar tradisional menunjukkan bahwa pasar 

tradisional identik dengan hal-hal yang kotor dan ramai. Pramudyo, (2014) 

juga mengungkapkan bahwa pasar tradisional cenderung semrawut 

sehingga menyebabkan pembeli merasa gerah dan tidak nyaman. 

Kekurangan dari pasar tradisional adalah keadaannya yang 

cenderung kotor dan kumuh sehingga banyak orang yang segan 

untukberbelanja di pasar tradisional (Ariyani & Nurcahyono, 2014). 

Pernyataan ini juga didukung oleh Pramudyo (2014) yang menyatakan 

bahwa pasar tradisional sering kali menggambarkannya sebagai tempat 

yang kotor, banyak sampah, berbau tidak sedap, dan panas serta 

berlumpur saat musim hujan. Beberapa bahkan menganggap pasar 

tradisional sebagai tempat yang rawan dengan aktivitas preman/copet, 

penyebab kemacetan, dan kualitas barang yang tidak terjamin. 
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3. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 

Menurut Quraish Shihabsecara normatif, Al Qur‟an relatif lebih banyak 

memberikan prinsip-prinsip mengenai bisnis yang bertumpu pada kerangka 

penanganan bisnis sebagai pelaku ekonomi dengan tanpa membedakan 

kelas.Dalam mengajak dan mengamalkan tuntutantuntutannya, Al-Qur‟an 

seringkali menggunakan istilahistilah yang dikenal dalam dunia bisnis, seperti 

jual beli, sewa menyewa, utang-piutang, dan lain sebagainya. Qur‟an 

merupakan wahyu yang diturunkan dengan berbagai tujuan. Di antara tujuan 

tersebut adalah untuk membasmi kemiskinan material dan spiritual, 

kebodohan, penyakit dan penderitaan hidup lainnya, serta pemerasan manusia 

atas manusia dalam bidang sosial, ekonomi, politik, hukum dan agama. Selain 

tiu, Al-Qur‟an juga merupakan sumber ajaran agama Islam yang menyangkut 

semua dimensi kehidupan manusia. Dengan tujuan dan eksistensinya, Al-

Qur‟an merupakan sumber ajaran yang memuat nilai-nilai dan normanorma 

yang mengatur aktivitas-aktivitas manusia termasuk aktivitas ekonomi dan 

bisnis. 

Dengan demikian, diharapkan etika bisnis menurut Al-Qur‟an melalui 

kajian yang mendalamdapat menghasilkan atau memberikan konstribusi positif 

bagi pengembangan etika bisnis Islam yang bersih dan sehat. Al-Qur‟an dalam 

mengajak manusia untuk mempercayai dan mengamalkan tuntutan-

tuntutannya dalam segala aspek kehidupan seringkali menggunakan istilah-

istilah yang dikenal dalam dunia bisnis, seperti jual beli, sewa menyewa, untung 

rugi, dan sebagainya. Dalam konteks ini, Allah Swt. dalam firman-Nya, Al-

Qur‟an surat AtTaubah ayat (111) yang berbunyi: 
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ى اٰللَّ  انَِّ  ۞ انََّ بِ  وَامَْوَالَهُمْ  انَْفسَُهُمْ  الْمُؤْمِنيِْنَ  مِنَ  اشْترَ   فيَقَْتلُوُْنَ  اٰللِّ  سَبيِْلِ  فيِْ  يقَُاتِلوُْنَ  الْجَنَّةَۗ  لَهُمُ  
ىةِ  فِى حَقًّا عَليَْهِ  وَعْدًا وَيقُْتلَوُْنَ  نْجِيْلِ  التَّوْر  نِۗ  وَالَِْ ى وَمَنْ  وَالْقرُْا   ببِيَْعِكُمُ  فاَسْتبَْشِرُوْا اٰللِّ  مِنَ  بِعَهْدِه   اوَْف 

لِكَ  بِه ۗ  باَيَعْتمُْ  الَّذِيْ   ۝١١١ الْعظَِيْمُ  الْفَوْزُ  هُوَ  وَذ 
 

Artinya: 

”Sesungguhnya Allah Telah membeli dari orang-orang mukmin diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka 
berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu 
Telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al 
Quran.dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada 
Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang Telah kamu lakukan 
itu, dan Itulah kemenangan yang besar.”(Q.S.AtTaubah:111)  

 
Ayat di atas, memberikan penjelasan bahwa mereka yang tidak ingin 

melakukan aktivitas kehidupannya kecuali bila memperoleh keuntungan 

semata, dilayani (ditantang) oleh Al-Qur‟an dengan menawarkan satu bursa 

yang tidak mengenal kerugian dan penipuan. Dengan demikinan, prinsip dasar 

yang ditekankan Al-Qur‟an adalah kerja dan kerja keras. Pandangan Islam 

mengenai tentang etika bisnis harus berlandaskan pada tiga tema kunci utama 

yang juga merupakan pedoman bagi semua kegiatan umat Islam. Ketiga tema 

kunci utama itu adalah Iman, Islam, dan Taqwa. Dengan menggunakan etika 

bisnis islam yang benar dan sesuai syariat islam dalam perdagangan 

diharapkan suatu usaha perdagangan seorang Muslim akan maju dan 

berkembang pesat dan selalu mendapat berkah dari Allah SWT di dunia dan di 

akhirat. 

B. Tinjauan Empiris 

Penelitian terdahulu dalam penelitian dapat membantu penulis untuk 

dijadikan sebagai bahan acuan untuk memperkuat adanya hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen yang memiliki kesamaan dalam 

penelitian. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/Tahun Judul Alat Analisis Hasil Penelitian 

1 Haryanti & 
Wijaya (2019) 

Analisis 
Penerapan 
Prinsip-
Prinsip  Etika 
Bisnis Islam 
pada 
Pedangang di 
pada Pasar 
Tradisional 
Pancasila 
Tasikmalaa 

Jenis 
Penelitian 
Kualitatif 

Hasil penelitian 
wawancara dan 
observasi pada 
Pedagang, 
Pembeli, dan 
Pengelola PD. 
Pasar Tradisional 
Pancasila 
Tasikmalaya 
menunjukkan 
bahwa prinsip-
prinsip etika bisnis 
Islam belum 
sepenuhnya 
diterapkan dalam 
aktivitas jual beli di 
pasar tersebut. 
Peneliti masih 
menemukan 
beberapa 
penyimpangan 
seperti 
mengabaikan 
kewajiban shalat, 
kecurangan 
timbangan, 
penjualan barang 
di bawah harga 
pasar karena 
persaingan harga, 
kurangnya 
kejujuran dalam 
pembayaran 
hutang kepada 
supplier dll. 

2 Nurjannah dkk. 
(2022) 

Pengaruh 
Keadilan, 
Kejujuran, 
Keramahan 
Pedagang 
Pasar 
Tradisional 
Terhadap 
Minat Beli
 dala
m Perspektif 
Etika Bisnis 

Kulitatif, 
observasi, 
wawancara 

Hasil peneltian 
menyimpulkan 
bahwa perilaku 
keadilan, kejujuran, 
dan keramahan 
pedagang secara 
simultan memiliki 
pengaruh yang 
positif dan 
signifikan terhadap 
minat beli 
konsumen. 
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Islam 

3 Ngasfudin,Kurni
a Purwanti & 
Ma’arifah (2023) 

Pengaruh 
Penerapan 
Etika Bisnis 
Islam 
Terhadap 
Sistem Jual-
Belidi Pasar 
Tradisional 

Jenis 
penelitian 

yang 
digunakan 
penelitian 

lapangan (field 
research) 

Hasil penelitian 
menyimpulkan 
bahwa etika bisnis 
Islam sangat 
berpengaruh positif 
terhadap proses 
jual beli di pasar. 
Namun meskipun 
terdapat beberapa 
pedagang yang 
belum menerapkan 
system jual beli 
yang sesuai, 
dengan etika, 
bisnis Islam, 
karena adannya 
faktor-faktor lain 
yang sulit untuk 
ditinggalkan, oleh 
para pedagang, 
seperti faktor, 
budaya atau 
kebiasaan, turun-
temurun, para 
pedagang dalam 
berjual beli dan 
factor yang 
terbentuk,dilingkun
gan, pasar 
tersebut. 

 

 

 

4 

Akmal dkk. 
(2020) 

Pengaruh 
Religiutas 
Terhadap 
Perilaku Etika 
Bisnis Islam 
Pedagang 
Pasar 
Tradisional di 
Kota Banda 
Aceh 

Jenis 
penelitian 
Kuliatitatif 

Hasil penelitian 
menyimpulkan 
bahwa penerapan 
prinsip-prinsip etika 
bisnis 
 Islam   
berpengaruh 
Positif dan 
signifikan terhadap 
perilaku etika 
bisnis Islam 
pedagang pasar 
tradisional di Kota 
Banda Aceh Rasa 
keamanan dan 
kepercayaan 
kepada Allah SWT 
dengan
 sepenuhny
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a dapat membuat 
seorang muslim 
meyakini apa yang 
di    perintahkan dan 
di janjikan oleh 
Allah SWT. 

 

 

 

 

5 

Hidayati & 
Syuhada (2022) 

Pengaruh 
Religiutas 
Terhadap 
Perilaku Etika 
Bisnis Islam 
Pedagang 
Pasar 
Tradisional di 
Kota Banda 
Aceh 

Metode 
penelitian 
kuliatatif 

Hasil penelitian 
menyimpulkan 
bahwa semakin 
besar seorang 
pedangang 
menerapkan etika 
bisnis Islam dalam 
transaksi     jual- 
belinya, maka akan 
membuat 
peningkatan yang 
signifikan dalam 
proses transaksi 
jual-belinya. 

6 Arnianti ganis A 
(2020) 

Analisis 
Penerapan 
Etika Bisnis 
Islam Pada 
Pedagang Di 
Pasar 
Tradisional 
Di Kota Binjai 
Sumatera 
Utara 

Penelitian ini 
dilakukan 
teknik 
pengumpulan 
data terdiri dari 
observasi, 
wawancara, 
dan 
dokumentasi. 

Dari hasil analisis 
data di atas didapat 
bahwa belum 
semua pedagang 
menjalani etika 
bisnis 
Islami.Pedagang 
yang sering 
melakukan 
perdagangan yang 
diluar etika bisnis 
Islam adalah 
pedagang ikan 
dengan 
kecurangan 
dilakukan adalah 
pada 
menyembunyikan 
mutu barang dan 
tidak menerangkan 
mutu barang 
dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
Islam mengajarkan 
tentang 
perdagangan 
dengan etika 
dalam berbisnis 
seperti yang telah 
diteladani 
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Rasulullah yaitu 
Nabi Muhammad 
Saw. Dimana 
sebuah 
perdaganan harus 
memperhatikan 
kejujuran, 
keramahtamahan, 
menerapkan 
prinsip bisnis Islami 
dalam bentuk nilai-
nilai shiddiq, 
amanah, tabligh, 
dan fathonah, serta 
nilai moral dan 
keadilan. 

7 Aswand Hasoloan 

(2018) 
Peranan 
Etika Bisnis 
Dalam 
Perusahaan 
Bisnis 

Metode 
Kulitatif 

Di dalam 
persaingan dunia 
usaha yang sangat 
ketat ini, etika 
bisnis merupakan 
sebuah harga mati, 
yang tidak dapat 
ditawar lagi. Dalam 
zaman 
keterbukaan dan 
luasnya informasi 
saat ini, baik-
buruknya sebuah 
dunia usaha dapat 
tersebar dengan 
cepat dan luas. 
Memposisikan 
karyawan, 
konsumen, 
pemasok, pemodal 
dan masyarakat 
umum secara etis 
dan jujur adalah 
satusatunya cara 
supaya dapat 
bertahan di dalam 
dunia bisnis saat 
ini. Ketatnya 
persaingan bisnis 
menyebabkan 
beberapa pelaku 
bisnisnya kurang 
memperhatikan 
etika dalam bisnis. 
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8 Siska Yuli Anita Analisis 
Strategi 
Bersaing 
Usaha Mikro 
Kecil dan 
Menengah 
(UMKM) di 
Masa 
Pandemi 
Covid-19 
Dalam 
Perspektif 
Etika Bisnis 
Islam (Studi 
Pada Pelaku 
UMKM 
Keripik 
Pisang di Jl. 
ZA. Pagar 
Alam) 

Metode 
kualitatif  

Berdasarkan data 
yang didapat 
menjelaskan 
bahwa masing-
masing pelaku 
usaha mengalami 
fluktuasi pada 
pendapatan 
mereka akibat 
adanya pandemi 
covid-19, sehingga 
hal tersebut perlu 
adanya sebuah 
strategi bersaing 
yang baik guna 
meningkatkan 
usaha ditengah 
pandemi saat ini. 
Para pelaku UMKM 
pun masih perlu 
terus berusaha 
mempertahankan 
usaha mereka agar 
bisa terus bersaing 
di pasaran dan 
memenuhi selera 
konsumen. Jelas 
sekali adanya 
hambatan yang 
dihadapi para 
pelaku UMKM 
bahkan sampai 
ada yang tutup dan 
lebih memilih 
menjual outletnya 
kepada orang lain. 

9 Hairil Umuri & 
Azharsyah 

Ibrahim 

(2020) 

 

Analisis 
Perilaku 
Pedagang 
Kaki Lima 
Menurut 
Tinjauan 
Etika Bisnis 
Islam 

Metode 
Kulitatif 

Berdasarkan hasil  
penelitian dan  
pembahasan    
yang  telah  
dilakukan  dapat 
disimpulkan bahwa 
perilaku pedagang 
makanan jajanan di 
Kota Banda Aceh 
dalam transaksi 
jual beli sudah 
sesuai dengan 
etika bisnis Islam, 
yakni (1) religius 
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(tawḥid) yang 
diwujudkan para  
pedagang  dengan  
melaksanakan  
shalat  tepat  
waktu,  
menyertakan  niat  
ibadah,  tidak 
menjual makanan 
berbahaya 
(haram), selalu 
berdoa dan 
bersedekah, (2) 
keseimbangan 
(‘adl) diwujudkan 
para pedagang 
dengan  tidak 
melakukan  
kecurangan  dalam 
menakar makanan, 
mendahulukan  
pembeli  sesuai 
antrian,  dan 
menetapkan  harga 
yang  sama 
terhadap semua 
pembeli,  (3)  
kehendak  bebas  
(ikhtiyār)  
diwujudkan  
dengan  memberi  
kebebasan  
kepada pedagang 
lain untuk berjualan 
di tempat yang 
sama, dan 
memberi 
kebebasan kepada 
pembeli untuk 
memilih makanan 
sesuai dengan 
keinginannya, (4) 
tanggung Jawab 
(farḍ) terlihat dari 
sikap  jujur  kepada  
pembeli, selalu  
memenuhi 
pesanan  pembeli,  
tidak  mengobral 
sumpah, serta  
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mengganti  barang  
(makanan)  jika  
terdapat  
kekurangan/ketida
klayakan,  dan  (5) 
kebajikan  (iḥsān)  
dilihat dari  sikap 
ramah  dan 
melayani  pembeli, 
menjaga  
hubungan baik 
dengan pembeli, 
memberikan 
tenggang waktu 
pembayaran, 
memberi tambahan 
bonus atau diskon 
harga, dan 
menerima 
kekurangan uang 
pembayaran. 

10 Nine Haryanti & 
Trisna Wijaya 

(2019) 

Analisis 
Penerapan 
Prinsip-
Prinsip Etika 
Bisnis Islam 
Pada 
Pedagang Di 
Pd Pasar 
Tradisional 
Pancasila 
Tasikmalaya 

Metode 
Kualitatif 

Berdasarkan hasil 
penelitian 
wawancara dan 
observasi yang 
diperoleh dari 
pedagang, pembeli 
dan pengelola PD. 
Pasar Tradisional 
Pancasila 
Tasikmalaya 
menunjukkan 
bahwa prinsip-
prinsip etika bisnis 
Islam belum 
sepenuhnya di 
terapkan dalam 
aktivitas jual 
belinya. Masih ada 
beberapa 
penyimpangan 
yang dilakukan 
oleh pedagang 
dalam aktivitas jual 
beli seperti 
melalaikan shalat, 
kecurangan dalam 
timbangan, 
menjual barang 
dibawah harga 
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pasar karena 
ketatnya harga 
pasar, pedagang 
kurang jujur tidak 
membayar hutang 
ke suplier, 
melakukan simpan 
pinjam ke bank 
konvensional, 
batas kadaluarsa 
yang tidak jelas, 
sikap kurang 
ramah pedagang 
dan perlakuan 
berbeda 
(diskriminatif) 
terhadap 
konsumen yang 
ditunjukan 
pedagang dan 
masih terdapat 
produk olahan 
makanan yang 
menambahkan 
formalin dan borax. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan kerangka konseptual yang digunakan 

untuk memandu pemikiran, analisis, dan pemecahan masalah dalam suatu 

konteks tertentu. Kerangka berpikir membantu peneliti mengorganisir informasi, 

memahami hubungan antara konsep, dan mengembangkan pola pikir yang 

terstruktur dalam menghadapi situasi kompleks. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai etika bisnis Islam 

pedagang di pasar tradisional Tala-Tala Kecamatan Galesong Kabupaten 

Takalar. serta kajian literatur maka penulis membuat kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 
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Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Dari kerangka pikir diatas maka dapat dilihat bahwa etika bisnis 

Islam yang dipahami oleh para pedagang pasar tradisional Tala-Tala 

Kec.Galesong Kab.Takalar saat ini apakah memberi penerapan terhadap 

jalannya proses bisnis yang ada di pasar tradisional Tala-Tala 

Kec.Galesong Kab.Takalar. Sebab secara teori, apabila seorang 

pedagang memiliki pengetahuan serta menerapkan etika bisnis Islam maka 

pedagang tersebut akan mengaplikasikan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

seperti berperilaku jujur, tanggung jawab.

Etika Bisnis Islam 

Pasar Tradisional Tala-Tala Kec.Galesong 

Kab.Takalar 

 
Pemahaman Etika Bisnis Islam 
Pedagang Pasar Tradisional 

Tala-Tala Kec.Galesong 

Kab.Takalar 

 
Penerapan Etika Bisnis Islam 
Terhadap Pedagang Pasar 

Tradisional Tala-Tala 

Kec.Galesong Kab.Takalar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif 

dengan model penelitian lapangan (Field Research). Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian untuk mendapatkan 

serta mengumpulkan data. Adapun metode kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa survey, wawancara dan 

informasi. Penelitian pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek 

yang diteliti secara tepat. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan 

melakukan penelitian dalam mengungkap isu fenomena atau peristiwa yang 

terjadi dengan sebenarnya pada objek yang diteliti dalam rangka 

mendapatkan data-data penelitian yang benar-benar dan akurat. Objek 

penelitian ini berada di pasar tradisional yang letaknya di Desa Bontoloe Jl. 

Poros Galesong, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi 

Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dengan jangka waktu mulai dari April s/d 

Mei 2024 atau selama 2 bulan setelah melaksanakan seminar proposal ini. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian ini yakni menspesifikan penelitian 

terhadap uraian rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu untuk 

mengetahui bagaimana kesesuaian dan penerapan etika bisnis islam pada 

pedagang pasar tradisional Tala-tala Kec.Galesong Kab.Takalar. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mngenai penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai berikut : 

1. Sumber Data Primer 

Menurut Sugiyono (2018) data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengempul data. Data dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek 

penelitian dilakukan. Peneliti menggunakan hasil wawancara yang 

didapatkan dari informan mengenai topik penelitian sebagai data primer. 

Wawancara dilakukan pasar tradisional Tala-tala Kec. Galesong 

Kab.Takalar. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder menurut Sugiyono (2018) data sekunder 

yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber data sekunder adalah sesuai dengan undang-undang 

Ketenagakerjaan, buku, jurnal, artikel yang berkaitan engan topik penelitian 

mengenai sistem pengendalian internal atas sistem dan prosedur 

penggajian dalam usaha mendukung efesiensibiaya tenaga kerja 

E. Informan 

Informan penelitian adalah subyek yang memahami informasi objek 

peneletian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian. Penelitian ini, peneliti menggunakan informan penelitian utama 
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(Key Informan). Yang dimaksud informan penelitian utama adalah orang 

yang paling tahu banyak informasi mengenai objek yang sedang diteliti atau 

data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber pertama. 

Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian utama (Key Informan) 

adalah pedagang pasar Tradisional Sungguminasa Maupa Kabupaten 

Gowa. Selain menggunakan informan penelitian utama (Key Informan). 

Dalam penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, akan tetapi 

biasa tergantung dari tepat tidaknya dalam pemilihann informan kunci, 

dankompleksitas dari keragaman fenomena sosial yang diteliti. Dalam 

penelitian kualitatif teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tentu ini misalnya orang 

yang di anggap tahu tentang informasi yang di inginkan dan dianggap 

menguasai sehingga akan memudahkan peneliti menjalankan obyek atau 

situasi yang akan diteliti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 

dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

dokumentasi yang dilakukan dengan cara melakukan interview 

(wawancara), observasi, dan dokumentasi dilokasi penelitian, adapun uraian 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Interview 

  Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu 

merupakan interaksi dua orang atau lebih untuk bertukar informasi atau ide 
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melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Dengan demikian metode wawancara merupakan suatu 

proses interaksi dan komunikasi dengan tujuan mendapatkan informasi 

penting yang diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan 

antara dua orang atau lebih, dimana keduanya berperilaku sesuai dengan 

status dan perenan mereka masing- masing. Metode wawancara ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi dari pedagang dan pembeli dipasar 

Tradisional Tala-Tala Kec.Galesong Kab.Takalar. 

2. Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan yang dilakukan oleh peneliti baik secara langsung 

maupun tidak secara langsung terhadap objek penelitiannya dengan disertai 

pecatatan- pencatatan. Lokasi observasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah di Pasar Tradisional Tala-Tala Kec.Galesong Kab.Takalar. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari 

hasil observasi dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang 

stabil, dimana menunjukkan suatu fakta yang berlangsung. Agar lebih 

memperjelas dari mana informasi itu didapatkan, peneliti mengabdikan 

dalam bentuk foto- foto dan data yang relevan dengan penelitian. Jadi 

dokumen ini sangat membantu peneliti untuk melihat kembali tentang 

bagaimana konsep etika bisnis Islam pada pedagang di Pasar Tradisional 

Tala-Tala Kec.Galesong Kab.Takalar. 
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G. Metode Analisis 

Metode analisis data adalah aktivitas yang dapat diartikan sebagai 

aktivitas mengubah data penelitian menjadi aktivitas baru yang dapat 

dipahami dengan mudah agar menghasilkan suatu kesimpulan. Dalam 

proses analisis data peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan cara berfikir iduktif. 

Metode analisis data yang digunakan dalam peneletian kualitatif 

mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, interpretasi data dan 

triangulasi. Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. 

Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti: 

1. Reduksi Data 

  Reduksi data merupakan bagian integral dari analisis. Reduksi data 

mengacu pada proses memilih, memfokuskan perhatian pada, 

menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasikan data kasar 

yang muncul dari catatan lapangan tertulis. Kegiatan reduksi data terus- 

menerus berlangsung, terutama selama proyek berorientasi kualitatif 

berjalan atau selama pengumpulan data sedang dilakukan. Selama proses 

pengumpulan data, terjadi tahap reduksi data yang meliputi pembuatan 

ringkasan, pengkodean, melacak tema, membuat kelompok- kelompok data, 

membuat skema, serta menulis memo. 

  Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuat yang tidak perlu, dan 

menorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan 

akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau proses 

transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai 
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peneletian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Jadi dalam 

penelitian kualitatif dapat disederhanakan dan transformasikan dalam aneka 

macam cara: melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

2. Pengajian Data 

Penyajian data dalam kualitatif sekarang inii juga dapat dilakukan 

dalam berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya 

dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang padu padan dan mudah diraih. Jadi, penyajian data merupakan 

bagian dari analisis. 

3. Menarik Kesimpulan 

Ketika kegiatan pengumpulan data dilakukan, seorang penganalisis 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola- pola, 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur seab akibat, dan 

proposisi. Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan meningkat 

menjadi lebih terperinci. Kesimpulan “akhir” akan muncul bergantung pada 

besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, 

penyimpanannya, kecakapan peneliti, tetapi kesimpulan itu telah sering 

dirumuskan sejak awal. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil dan Sejarah Singkat Pasar Tradisional Tala-Tala 

Pasar Tradisional Tala-Tala yang terletak di Desa Bontoloe 

Kec.Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan, merupakan 

salah satu pusat perdagangan penting bagi masyarakat setempat. 

Pasar ini dikenal karena keanekaragaman barang yang dijual, mulai 

dari hasil pertanian, seperti sayuran, buah-buahan, hingga produk 

laut segar yang menjadi andalan wilayah pesisir ini. Selain itu, pasar 

ini juga menawarkan berbagai barang kebutuhan sehari-hari, 

pakaian, hingga peralatan rumah tangga. 

Sejarah terbentuknya pasar tradisonal Tala-Tala pada 

Hari/tanggal Rabu, 16 Juni 2010 dimulai berdirinya pada saat 

masyrakat bekeinginan untuk didirikan pasar tradisional Tala-Tala  

antara pasar yang satu dari kecamatan Galesong 

Berjauhan,Maysarkat disekitar Tala-Tala Atau msyarakat sekitar. 

Pemerinta Langsung menunjuk salah satu tempat Atau salah satu 

lokasi untuk dibangun pasar sehingga terbentuknya pasar Tradisional 

Tala-Tala agar tidak jauh dari jangkaun masyarakat sekitar. 

Pasar Tala-Tala biasanya ramai dikunjungi oleh penduduk 

lokal yang mencari bahan makanan segar dengan harga yang lebih 

terjangkau dibandingkan dengan toko modern. Selain itu, suasana 

pasar yang khas dengan interaksi sosial antarpenjual dan pembeli 

menjadikannya tempat yang menarik untuk dikunjungi. 
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Pasar ini beroperasi dua kali dalam seminggu, dengan puncak 

keramaian biasanya terjadi pada pagi hari saat para pedagang baru 

saja membuka lapak mereka dan para pembeli mencari barang-

barang terbaik. Sebagai pusat kegiatan ekonomi, pasar ini juga 

menjadi tempat bertemunya berbagai lapisan masyarakat, dari petani, 

nelayan, hingga pedagang kecil dan menengah. 

Pemerintah setempat sering kali melakukan pengawasan dan 

pemeliharaan untuk memastikan pasar tetap bersih dan teratur, 

sehingga dapat memberikan kenyamanan bagi para pengunjung. 

Pasar Tradisional Tala-Tala bukan hanya sekedar tempat berbelanja, 

tetapi juga menjadi bagian integral dari kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat Kabupaten Takalar. 

1. Visi dan Misi Pasar Tradisional Tala-Tala 

a. VISI 
Menjadikan Pasar Tala Tala sebagai pusat perdagangan 

yang modern, bersih, dan ramah lingkungan, yang mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat dengan produk-produk 

berkualitas serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

pedagang dan konsumen. 

b. MISI 

• Menerapkan sistem pengelolaan pasar yang transparan dan 

profesional. 

• Melakukan pengawasan secara berkala untuk memastikan 

kebersihan dan ketertiban pasar. 

• Membuka akses terhadap modal dan teknologi bagi 

pedagang kecil dan menengah. 
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• Mengimplementasikan program pengelolaan sampah yang 

efektif dan ramah lingkungan. 

4. Nama-Nama Kepala Pasar Mulai dari Tahun 2010-2024 

1. HJ.Muhammad Tahir.S.E.M.M 

2. Muhammad Imran 

3. Achmad Latif 

4. Yendra 

 

5. Struktur Pasar Tradisonal Tala-Tala 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Pasar 

(Yendra Dg. Lala) 

Kolektor 

(Pudding Dg. Lau) 

Kebersihan 
(Summi Dg. Puji) 

(Dg Canci) 
 
 
 

Parkir 
1. Dg. Lotteng 
2. Dg Mangka 
3. Dg. Timung 

4. Dg. Nambung 
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B. PERNYATAAN DAN HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini menguraikan fokus penelitian yaitu faktor-faktor yang 

mendorong pasar tradisional. Data untuk penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara, dengan narasumber atau informan yang relevan dengan topik yang 

diteliti. 

Penelitian ini akan menggunakan metode pendekatan kualitatif, yang 

menharuskan peneliti untuk mendalam dalam memparkan, menejelaskan dan 

menggambarkan informasi yang diperoleh dari narasumber atau informan 

lapangan. 

1. Deskripsi Informasi Penelitian 

a. Jumlah dan Jenis Pedagang di pasar Tala-Tala 

Dari data yang peneliti peroleh, jumlah pedagang di Pasar 

Tradisional Tala-Tala yaitu untuk Kios dan los yang tidak terpakai 45 dan 

untuk yang terpakai kios, los, dan dasaran terbuka 175 pedagang dengan 

jenis dagangan yang berbeda. Jadi jumlah dari keseluruhan yaitu 220 di 

Pasar Tradisional Tala-Tala dapat dikelompokkan menjadi :  

• Pedagang kios, yaitu pedagang yang menempati bangunan kios yang 

ukurannya tidak terlalu luas sebagai tempat berdagangnya. Para 

pedagang kios dapat menyimpan barang dagangannya didalam kios 

tanpa harus membawanya pulang. 

• Pedagang los, yaitu pedagang yang berjualan di dalam pasar dengan 

memanfaatkan bangunan didalamnya dan terdapat sekat untuk setiap 

pedagang yang berbeda barang dagangannya. 

• Dasaran terbuka, yaitu pedagang yang memanfaatkan tempat kosong 

didalam pasar untuk dijadikan dasaran dengan bentuk lesehan untuk 
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menaruh barang dagangannya. 

b. Fasilitas Pasar Tradisional Tala-Tala 

Berikut untuk memastikan keamanan dan kenyamanan bagi 

penjual dan pembeli maka pemilik lahan telah menyediakan fasilitas-

fasilitas yaitu: 

• Tempat Parkir, Tempat parkir yang di sediakan oleh pemilik lahan ada 

dua yaitu di depan tokoh Hj Bani dan dipigir jalan. 

• Toilet, Toilet yang di sediakan oleh pasar Tradisional Tala-Tala 

Tergolong bersih nyaman pada saat di gunakan. 

• Meja dan kursi, Setiap pedagang menyewa lapak atau kios yang ada di 

pasar Tradisional Tala-Tala dan akan di fasilitasi meja dan kursi. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Pemahaman Etika Bisnis Islam pada pedagang di pasar Tradisonal 

Tala-Tala 

Data tentang pengetahuan etika bisnis islam pada pedagag 

pasar Tradisional Tala-Tala yang diperoleh wawancara sebagai 

Berikut.Oleh Bapak Dg Tutu pedagang sayuran,dalam melakukan 

wawancara pada tanggal 13 juli 2024 Mengemukakan:  

“Saya tahu, kalau berdagang itu harus jujur, jadi disini kita 

melayani konsumen sesuai apa yang mereka butuhkan, barang 

yang dijualpun harus halal, karena semua kegiatan yang kita 

lakukan didunia akan dimintai pertanggungjawaban kelak 

diakhirat.” 

Hal ini juga sama disampaikan dalam wawancara oleh ibu Hj. 

Baji pedagang pakaian, pada tanggal 13 Juli 2024, salah satu 
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pedagang Tradisional Tala-Tala yaitu : 

“saya tahu etika islam perdagang itu kita harus jujur karena 

dalam menjual untuk mendapatkan kebekahan dan saya 

Alhamdulilah saya menjual dengan jujur.” 

Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Baji bahwa ia telah mengetahui 

etika bisnis islam. Menurut ibu Hj. Baji etika islam itu sangat penting 

dalam berdagang karena apabila tidak ada etika bisnis dalam 

berdagang yang kita miliki maka pembeli tidak akan tertarik dengan 

dagangnya.  

Dalam menerapkan sifat kejujuran bahwa Ibu Hj. Baji harus 

diterapkan karena beliau ingin menjual dalam waktu jangka panjang 

dan ingin mendapatkan pembeli dan pelanggan dalam waktu cukup 

lama. Sama halnya yang dikemukakan oleh Ibu Sarintang dalam 

wawancara pada tanggal 13 juli 2024. 

“Iya saya tahu  etika bisnis islam, berdagang harus jujur 

apalagi agama kita, agama islam yang dimana kita tahu bahwa 

berdagang itu harus jujur dan adil agar mendapatkan kerberkahan 

oleh Allah swt.” 

Pedagang Isla m memainkan peran kunci dalam proses 

penyebaran Islam melalui sejumlah mekanisme yang terintegrasi 

secara sistematis. Mereka membawa ajaran Islam dan budaya mereka 

serta membangun hubungan yang mendalam dengan masyarakat 

lokal. Terkadang, mereka menikahi penduduk asli, menciptakan 

kedekatan emosional dengan komunitas setempat. Hal demikian 

membantu dalam memudahkan proses penyebaran agama Islam, 
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karena kedekatan ini membuat penduduk lokal lebih terbuka terhadap 

ajaran Islam. 

Dalam proses penyebaran Islam, pedagang juga memainkan peran 

dalam mengintegrasikan ajaran Islam dengan budaya lokal. Mereka 

membantu dalam mengadopsi pendekatan mistik dan keagamaan yang 

lebih lembut dalam menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat. 

Tarekat-tarekat ini membuka jalan bagi masyarakat pribumi untuk lebih 

mudah memahami ajaran Islam dan mengintegrasikannya dengan budaya 

lokal. 

Dalam beberapa aspek kehidupan masyarakat Indonesia, nilai 

keislaman juga sangat dominan. Pesantren, sebagai sistem pendidikan 

paling tua identik dengan peradaban Islam di Indonesia, menjadi bagian 

penting dalam perkembangan Islam di Indonesia. Dengan demikian, 

peradaban Islam di Indonesia tidak hanya berfokus pada sejarah dan 

perkembangannya, tapi juga pada bagaimana Islam mempengaruhi dan 

membentuk budaya dan masyarakat Indonesia. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Hampir semua 

pedagang pasar tradisional Tala-Tala yang ada dipasar mengetahui 

tentang Etika bisnis islam dalam berdagang seperti yang dicontokan oleh 

Nabi Muhammad, berdasarkan dari pengalaman yang didapatkan dari 

kedua orang tua, kerabat,saudara-saudara dan teman yang lebih lama 

yang berkecimpungan di dunia bisnis. 

3. Etika Bisnis Islam di Pasar Tradisional Tala-Tala 

a. Produk berkualitas tinggi. Sayuran, ikan, pakaian, dan bahan-bahan 

pokok, buah-buahan dan beras yang dijual di pasar tradisional Tala-Tala 
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selalu dijaga kualitasnya agar tetap segar, berkualitas, dan halal. 

Pedagang di pasar ini selalu memastikan bahwa produk yang mereka 

tawarkan memenuhi standar kebersihan dan kehalalan yang ketat. 

b. Pelayanan terbaik. Pedagang di pasar tradisional Tala-Tala selalu 

berupaya memberikan pelayanan yang optimal kepada setiap pembeli. 

Pelayanan yang ramah dan profesional mencerminkan tanggung jawab 

dan etika bisnis yang baik di pasar ini. Hubungan yang harmonis dan 

penuh kepercayaan antara pedagang dan pembeli menjadi tujuan utama 

komunikasi di pasar tradisional Tala -Tala Karangklesem. 

c. Harga yang kompetitif. Harga produk seperti sayuran, ikan, pakaian, dan 

bahan-bahan dapur di pasar tradisional Tala-Tala sangat kompetitif dan 

sesuai dengan kualitas yang ditawarkan. Transparansi harga dan 

kejujuran pedagang dalam menentukan harga membantu membangun 

kepercayaan dan loyalitas dari para pembeli. 

d. Fasilitas yang memadai. Pasar tradisional Tala-Tala dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas yang membuat aktivitas jual beli menjadi lebih nyaman. 

Fasilitas seperti area parkir yang luas, lingkungan pasar yang bersih, dan 

pengelolaan sampah yang baik menjadikan pasar ini tempat yang 

nyaman bagi pedagang dan pembeli. 

4. Implementasi Etika Bisnis Islam di Pasar Tradisional Tala-Tala 

Pelaku usaha, khususnya para pedagang, dalam menjalankan 

transaksi jual-beli harus mengikuti ketentuan syariah Islam yang berlaku. 

Mereka perlu selalu menaati dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam 

kegiatan bisnis mereka. Prinsip-prinsip etika bisnis Islam meliputi tauhid 

(kesatuan), keseimbangan (keadilan), kehendak bebas, tanggung jawab, 
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dan kebajikan (ihsan). Tujuan etika dalam Islam adalah untuk mengajarkan 

manusia bekerjasama, saling membantu, dan menjauhkan diri dari sifat iri 

hati, dendam, serta tindakan yang bertentangan dengan syariat Islam. 

Di Pasar Tradisional Tala-Tala, sebagian pedagang sudah 

menerapkan etika bisnis Islam, meskipun tidak semua pedagang 

sepenuhnya memahami hal ini. Etika bisnis muncul melalui tindakan dan 

perilaku sehari-hari. Penerapan etika bisnis Islam sangat penting dalam 

setiap aktivitas bisnis, dengan kejujuran sebagai elemen utama untuk 

mendapatkan berkah Allah SWT. Oleh karena itu, setiap pedagang harus 

memiliki pemahaman tentang kejujuran dalam menjalankan usahanya. 

Penerapan etika bisnis merupakan elemen penting dalam hubungan 

muamalah di Pasar Tala-Tala Karangklesem. Beberapa indikator digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana etika bisnis Islam diterapkan di pasar ini. 

Berikut adalah prinsip-prinsip yang telah diterapkan. 

a. Prinsip Tauhid 

Prinsip tauhid adalah konsep fundamental dalam Islam yang 

merujuk pada keesaan dan kesatuan Allah. Ini adalah inti dari ajaran Islam 

dan merupakan pondasi bagi keyakinan dan praktik umat muslim. Seperti 

dalam QS. Al Ikhas (112: 1-4) sebagai berikut: 

د ْ ٱلَلُّْ هُوْ  قُلْ  دُْ ٱلَلُّْ ۞ْأ ح  لِدْ  ل مْ  ۞ْٱلصَم  ل مْ  ي  ل مْ  ۞ْيُول دْ  و   لهَُۥ ي كُن و 

د ْ  كُفُوًا  أ ح 

Terjemahannya :  

"Katakanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 
tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada 
seorang pun yang setara dengan Dia.'" 
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Berdasarkan penelitian, prinsip ketauhidan di pasar tradisional 

Tala-Tala memiliki nilai yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kesiapan 

para pedagang untuk selalu menaati seluruh perintahNya yang 

berhubungan dengan jual beli. Salah satu pedagang mengatakan bahwa 

jual beli atau kegiatan muamalah yang mereka kerjakan bukan hanya 

mendapat keuntungan saja, tetapi yang terpenting yaitu mendapat Ridho 

dari Allah SWT. Kesadaran akan pentingnya menutup aurat saat berjualan 

cukup baik. Para pedagang sayur di pasar tradisional Tala-Tala 

mempunyai prinsip bahwa menutup aurat adalah hal yang paling utama 

untuk dapat menarik pelanggan. Pedagang selalu menetapkan sikap 

akhlakul karimah sebagai dasar hubungan antar sesama penjual dan 

pembeli. Data tentang penerapan prinsip tauhid yang dilakukan oleh 

pedagang dapat dilihat dari hasil wawancara di lapangan oleh Bapak Dg. 

Tutu pedagang sayur pada tanggal 13 Juli 2024 yaitu: 

“Iya percaya, karena Allah sudah memberi saya rezeki, sedikit 

banyaknya itu disyukuri yang penting ada. Jelas diutamakan sholat 

agar rezeki lancar dengan cara berdoa, dan selalu menutup aurat, 

taat terhadap perintah-Nya, dan insya Allah setiap dilakukan diberi 

kelancaran." 

Hasil wawancara dengan Bapak Dg. Tutu. Baji menunjukkan bahwa 

beliau sangat yakin rezeki telah diatur oleh Allah SWT. Beliau juga 

mengutamakan sholat saat berdagang untuk mendapatkan ridho dari Allah 

SWT. 

Hal pula dikemukakan oleh Hj Baji dalam wawancara pedagang 

pakaian dalam wawancara pada tanggal 13 Juli 2024 
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"Iya, saya yakin bahwa niat ibadah harus selalu diutamakan 

dalam setiap usaha yang saya jalankan. Karena itu, saya 

melaksanakan kewajiban dan mengikuti perintah-Nya agar usaha 

saya mendapatkan berkah. Jika ada pakaian yang kurang baik atau 

rusak, saya menggantinya dengan yang baru." 

Sama halnya yang dikemukakan oleh ibu Sarintang “"Saya selalu 

mengutamakan niat ibadah dalam setiap usaha yang saya jalankan. Oleh 

karena itu, saya melaksanakan kewajiban agama dan mengikuti perintah-

Nya agar usaha saya mendapatkan berkah. Jika ada pakaian yang kurang 

baik atau rusak, saya menggantinya dengan yang baru." 

Hasil wawancara denga Ibu Sarintang bahwa ia percaya beliau 

mengutamakan niat ibadah dalam menjalankan suatu usaha dan percaya 

rezeki telah diatur oleh Allah SWT dan apabila dagangannya sedang ramai 

lalu waktu shalat telah tiba iya tinggalkan dulu dagangannya lalu 

melaksanakan shalat dan bentuk itu salah satu bentuk ketakwaannya 

kepada Allah SWT. 

Hasil wawancara di lapangan oleh Bapak Saparuddin pedagang 

Ikan pada tanggal 13 Juli 2024 yaitu : 

”Saya percaya bahwa rezeki telah telah diatur oleh Allah SWT. 

Karena itu, saya selalu menjaga kebersihan dan kesegaran ikan 

yang saya jual. Saya juga berusaha untuk taat pada ajaran agama 

agar mendapatkan ridho dari Allah SWT.” 

Sama halnya yang disampaikan oleh Ibu Mariati Dg. Jintu 

pedagang Bahan Pokok pada tanggal 13 Juli 2024 yaitu : 

“Saya mengutamakan sholat dan menutup aurat dalam setiap 
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transaksi jual beli bahan pokok. Saya yakin bahwa dengan 

mengikuti perintah-Nya dan menjaga etika berjualan, usaha saya 

akan mendapatkan keberkahan." 

Sama halnya yang disampaikan oleh Bapak Basri Dg. Tutu 

pedagang Buah-buahan pada tanggal 13 Juli 2023 yaitu : 

"Saya memegang teguh prinsip tauhid dengan selalu 

melaksanakan sholat dan memenuhi kewajiban agama dalam 

usaha saya. Saya juga berusaha menjaga kualitas beras yang saya 

jual dan menggantinya jika tidak memenuhi standar, sebagai 

bentuk tanggung jawab dan kepatuhan terhadap ajaran agama." 

Dengan demikian dapat disimpulkan para pedagang di atas 

menjadikan nilai-nilai keagamaan sebagai landasan utama dalam 

menjalankan usaha mereka, yang mencerminkan bahwa kejujuran, 

tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap ajaran agama merupakan kunci 

utama bagi mereka dalam mencari rezeki dan mendapatkan keberkahan. 

b. Prinsip Keseimbangan 

Pemahaman etika bisnis Islam pedagang Pasar Tradisional Tala-

Tala berkaitan dengan prinsip keseimbangan. Para pedagang memahami 

bahwa dalam menjalankan kegiatan dagang, mereka harus berperilaku adil 

dan seimbang terhadap pembeli. Keadilan dan keseimbangan ini berarti 

menunjukkan kondisi sebenarnya dari barang yang ditawarkan tanpa 

menyembunyikan cacat apapun. Mereka juga harus menggunakan 

timbangan yang adil dan sesuai dengan takarannya, tanpa mengurangi 

atau menambah. Sebagaimana  disebutkkan dalam firman-Nya dalam QS. 

Al-Baqarah (2:143) yaitu: 
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لِكْ  ذ َٰ ك  كُمْ  و  َـٰ ن  ل  ع  ا أُمَةًْ  ج  طً  س  ل ى شُه د آءْ  ل ِت كُونُواْ  و  ي كُونْ  ٱلنَاسِْ ع   ٱلرَسُولُْ و 

كُمْ  ل ي  ا ع  هِيدً   ْۗش 

Terjemhannya :  

"Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi 
atas (perbuatan) kamu." 
Seperti apa yang disampaikan salah satu pedagang Beras Bapak 

Dg. Beta pada tanggal 13 Juli 2024 yaitu, Jika saya menimbang saya 

percaya bahwa keadilan dalam penimbangan adalah hal yang sangat 

penting. Sebagai pedagang beras, saya selalu memastikan bahwa 

timbangan yang saya gunakan akurat dan sesuai dengan takarannya. 

Saya tidak pernah mencoba mengurangi atau menambah berat beras 

secara sengaja." 

Hasil wawancara dengan Bapak Dg. Beta sangat memperhatikan 

keadilan dalam penimbangan beras yang dijualnya. Ia memastikan bahwa 

timbangan yang digunakan selalu tepat dan sesuai dengan takarannya. 

Tidak ada pengurangan atau penambahan yang disengaja, sehingga 

pembeli mendapatkan jumlah beras yang sesuai dengan apa yang mereka 

bayar. Hal ini dilakukan untuk menjaga kepercayaan dan kepuasan 

pelanggan, serta sebagai wujud dari prinsip keseimbangan yang 

dianutnya. 

Prinsip ini menjaga keadilan dan menghindari konflik, serta 

mendorong persatuan. Selain itu, prinsip ini juga melindungi dari 

kemungkinan kerugian bagi salah satu pihak dalam transaksi, kerjasama, 

atau perjanjian bisnis. 

Prinsip keadilan yang diterapkan di Pasar Tradisional Tala-Tala 
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adalah para pedagang berusaha untuk bersikap adil kepada semua 

pelanggan. Mereka tidak melakukan kecurangan dalam penimbangan dan 

penentuan harga. Para pedagang menyadari bahwa pengurangan takaran 

timbangan dan penetapan harga yang tidak sesuai adalah tindakan yang 

harus dihindari dalam kegiatan jual beli. 

Seperti apa yang di sampaikan oleh salah satu pedagang bahan 

pokok Ibu Ira pada tanggal 13 Juli 2024 yaitu : 

"Saya selalu memastikan bahwa barang yang saya jual adalah 

barang yang berkualitas. Jika ada barang yang tidak memenuhi 

standar, saya tidak akan menjualnya atau saya akan menggantinya 

dengan yang lebih baik. Saya juga rutin memeriksa stok barang 

untuk memastikan semuanya dalam kondisi baik." 

Dalam wawancara tersebut adalah bahwa dia sangat 

memperhatikan kualitas barang yang dijualnya. Ibu Ira berkomitmen untuk 

hanya menjual barang-barang yang memenuhi standar kualitas. Jika ada 

barang yang tidak layak jual, dia akan menariknya dari penjualan atau 

menggantinya dengan barang yang lebih baik. Selain itu, dia secara rutin 

memeriksa stok barang untuk memastikan bahwa semua barang yang 

tersedia dalam kondisi baik. Hal ini menunjukkan tanggung jawab dan 

dedikasi Ibu Ira terhadap kepuasan pelanggan dan integritas usahanya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku para pedagang telah sesuai dengan prinsip keseimbangan 

atau keadilan dalam transaksi jual beli. Keadilan di sini tidak berarti 

mendapatkan hal yang sama, tetapi lebih diartikan sebagai memperoleh 

porsi dan kapasitas masing-masing secara proporsional. Prinsip 
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keseimbangan atau keadilan yang diterapkan oleh pedagang harus 

dijalankan dengan konsisten agar hak-hak pembeli terpenuhi. 

c. Prinsip Kehendak Bebas 

Pemahaman etika bisnis Islam oleh pedagang di Pasar Tradisional 

Tala-Tala berkaitan dengan prinsip kehendak bebas, yaitu para pedagang 

memahami bahwa dalam menawarkan barang, mereka tidak boleh 

memaksakan kehendak kepada pembeli. Pedagang harus memberikan 

kebebasan penuh kepada pembeli untuk memilih barang yang diinginkan, 

Khususnya dalam QS. Al-Kahfi (18:29) 

لِمِينَ نَارً   ـ ٰٓءَ فلَْيَكْفرُْ ۚ إِنَّآٰ أعَْتدَْناَ لِلظَّ ٰٓءَ فلَْيؤُْمِن وَمَن شَا ب ِكُمْ فَمَن شَا ا وَقلُِ ٱلْحَقُّ مِن رَّ

سرَُادِقهَُا ۚ وَإِن يَسْتغَِيثوُا۟ يغَُاثوُا۟ بِمَآٰء ٍۢ كَٱلْمُهْلِ يَشْوِى ٱلْوُجُوهَ ۚ بئِسَْ أحََاطَ بِهِمْ 
 ٱلشَّرَابُ وَسَآٰءَتْ مُرْتفََقًا

Tejemahannya : 

"Dan katakanlah, 'Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 
maka barang siapa yang ingin (beriman), hendaklah ia 
beriman, dan barang siapa yang ingin (kafir), biarlah ia kafir.' 
Sesungguhnya Kami telah menyediakan bagi orang-orang 
zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan 
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi 
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk 
dan tempat istirahat yang paling jelek." 

Kebebasan ini sangat penting dalam menjalankan bisnis, karena 

memberikan ruang bagi kepentingan individu. Hal ini mendorong setiap 

orang untuk aktif bekerja dan berkarya sesuai dengan potensinya. 

Penerapan konsep ini memungkinkan individu untuk membuat, menepati, 

atau bahkan mengingkari kontrak atau perjanjian dengan kebebasan 

penuh. Pemilik lahan pasar Tala-Tala memberikan kebebasan 

berpendapat kepada penjual dan pembeli, baik dalam memberi saran, 
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menyampaikan keluh kesah, maupun beropini. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan sikap keterbukaan dan saling pengertian antara pemilik 

lahan, penjual, dan pembeli. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa pedagang 

sayur di Pasar Tradisional Tala-Tala memberikan kebebasan kepada 

semua konsumen untuk menentukan pilihan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pedagang Ibu Risna 

pda tanggal 13 Juli 2024 ”Prinsip kehendak bebas sangat penting dalam 

usaha saya. Saya selalu memberikan kebebasan penuh kepada pelanggan 

untuk memilih sayur yang mereka inginkan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Saya tidak pernah memaksa mereka untuk membeli sesuatu yang 

mereka tidak inginkan." 

Prinsip ini memastikan bahwa pembeli dapat membuat keputusan 

pembelian secara mandiri dan nyaman, tanpa tekanan untuk membeli 

barang yang tidak mereka inginkan. Prinsip ini juga menunjukkan 

komitmen untuk menghargai hak pembeli dalam menentukan pilihan 

mereka, yang pada gilirannya membangun kepercayaan dan hubungan 

baik antara pedagang dan pembeli. Hal ini disampaikan oleh salah satu 

pembeli, Ibu Mila : 

"Saya sangat menghargai kebebasan yang diberikan pedagang 

di sini. Mereka selalu membiarkan saya memilih sayur dan barang 

lainnya sesuai kebutuhan tanpa paksaan. Misalnya, Ibu Risna 

selalu memberi informasi tentang kualitas sayur dan membiarkan 

saya memutuskan sendiri. Prinsip ini membuat saya merasa 

dihargai dan nyaman, sehingga saya selalu kembali berbelanja di 
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pasar ini." 

Sama halnya yang disampaikan oleh Ibu Risma wawancara pada 

tanggal 13 juli 2024 “Di pasar ini, saya merasa sangat nyaman karena para 

pedagang memberikan kebebasan penuh kepada saya untuk memilih 

barang yang saya butuhkan. Mereka tidak pernah memaksa atau 

mengarahkan saya untuk membeli sesuatu yang tidak saya inginkan." 

Prinsip kehendak bebas di Pasar Tradisional Tala-Tala mengacu 

pada pendekatan di mana pedagang memberikan kebebasan penuh 

kepada pembeli untuk memilih dan memutuskan barang yang ingin mereka 

beli tanpa tekanan atau paksaan. Para pedagang menyediakan informasi 

yang jelas dan transparan mengenai produk mereka, seperti kualitas dan 

harga, tetapi tidak memaksakan pilihan kepada pembeli. 

Dengan memberikan kebebasan ini, pedagang menghargai hak 

individu setiap pembeli untuk membuat keputusan berdasarkan kebutuhan 

dan preferensi mereka sendiri. Hal ini juga menciptakan lingkungan belanja 

yang lebih nyaman dan menyenangkan, di mana pembeli merasa dihargai 

dan percaya diri dalam mengambil keputusan. Prinsip kehendak bebas ini 

tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi juga membantu 

membangun kepercayaan dan hubungan yang baik antara pedagang dan 

pembeli, yang pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan 

keberhasilan usaha pedagang. 

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai prinsip kehendak bebas 

di Pasar Tradisional Tala-Tala menunjukkan bahwa para pedagang di 

pasar ini secara konsisten menerapkan prinsip tersebut dalam aktivitas jual 

beli mereka. Pedagang memberikan kebebasan penuh kepada pembeli 
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untuk memilih produk sesuai kebutuhan dan preferensi mereka tanpa 

tekanan atau paksaan. Dengan menyediakan informasi yang transparan 

mengenai kualitas dan harga barang, para pedagang menciptakan 

lingkungan belanja yang nyaman dan terbuka. Prinsip kehendak bebas ini 

tidak hanya meningkatkan kepuasan dan kepercayaan pembeli, tetapi juga 

memperkuat hubungan antara pedagang dan pelanggan, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada loyalitas pelanggan dan keberlanjutan usaha 

para pedagang di pasar tersebut. 

d. Prinsip Tanggung Jawab 

Prinsip tanggung jawab dalam konteks bisnis dan etika mengacu 

pada kewajiban seseorang atau organisasi untuk menjalankan tugas 

mereka dengan baik dan bertanggung jawab atas konsekuensi dari 

tindakan mereka. Hal ini mencakup kewajiban untuk bertindak secara 

profesional, mematuhi hukum dan peraturan, serta menjaga transparansi 

dalam segala aktivitas. Organisasi atau individu yang menerapkan prinsip 

tanggung jawab akan memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada 

pihak yang berkepentingan serta mengambil langkah-langkah yang tepat 

untuk mengukur kesalahan yang terjadi. Dalam QS. Al- Baqarah (2:286), 

yaitu sebagai berikut: 

ُ نَفْسًا إِلََّ وُسْعَهَا ۚ لَهَا مَا كَسَبَتْ وَعَليَْهَا مَا ٱكْتسََبتَْ ۗ رَبَّنَا لََ تؤَُاخِذْنَآٰ    لََ يكَُل ِفُ ٱللََّّ

ا كَمَا حَمَلْتهَۥُ عَلىَ ٱلَّذِينَ  ٰٓ إِصْرًًۭ ٰٓ أوَْ أخَْطَأنَْا ۚ رَبَّنَا وَلََ تحَْمِلْ عَليَْناَ نَا مِن قبَْلِناَ ۚ رَبَّ إِن نَّسِيناَ
ناَ  ٰٓ ۚ أنَتَ مَوْلَى  لْناَ مَا لََ طَاقَةَ لنََا بِهِۦۖ  وَٱعْفُ عَنَّا وَٱغْفِرْ لَناَ وَٱرْحَمْناَ وَلََ تحَُم ِ

فِرِينَ   ـ  فٱَنصُرْنَا عَلىَ ٱلْقوَْمِ ٱلْكَ

Terjemahannya : 
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa), 'Ya Tuhan kami, janganlah 
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Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami; ampunilah 
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.'" 
Manusia memiliki kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

semua tindakannya selama hidup, sehingga prinsip tanggung jawab 

menjadi elemen penting dalam etika bisnis Islam. Tanggung jawab yang 

dimaksud di sini adalah bahwa para pelaku bisnis harus memiliki perilaku 

moral yang baik terhadap sesama manusia, tidak hanya kepada Tuhan. 

Karena setiap tindakan yang dilakukan akan dimintai pertanggungjawaban 

di kemudian hari, termasuk dalam bidang bisnis (Septi, 2020). 

Selain itu, prinsip tanggung jawab menuntut pertimbangan dampak 

jangka panjang dari setiap keputusan, terutama yang berkaitan dengan 

keinginan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Akuntabilitas menjadi kunci, di 

mana individu atau organisasi harus memiliki mekanisme untuk 

memancarkan dan melaporkan kinerja mereka. Dengan mematuhi prinsip 

ini, kepercayaan dan integritas dapat terbangun, menciptakan hubungan 

yang baik antara perusahaan dengan pelanggan, karyawan, dan 

masyarakat luas. 

Manusia memiliki kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

semua tindakannya selama hidup, sehingga prinsip tanggung jawab 

menjadi elemen penting dalam etika bisnis Islam. Tanggung jawab yang 

dimaksud di sini adalah bahwa para pelaku bisnis harus memiliki perilaku 

moral yang baik terhadap sesama manusia, tidak hanya kepada Tuhan. Di 

Pasar Tradisional Tala-Tala, prinsip ini diterapkan dengan memastikan 

bahwa pedagang bertindak secara adil, jujur, dan transparan dalam setiap 
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transaksi. Mereka menjaga etika dalam berinteraksi dengan pelanggan dan 

rekan bisnis, serta memastikan bahwa semua tindakan mereka, dari 

kualitas produk hingga pelayanan, sesuai dengan standar moral dan 

hukum. Dengan cara ini, pedagang di Pasar Tradisional Tala-Tala 

memastikan bahwa setiap tindakan mereka dapat dipertanggungjawabkan, 

baik di hadapan pelanggan maupun masyarakat luas. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat ibu Hj Baji, penjual 

pakaian di Pasar Tradisional Tala-Tala, menerapkan prinsip tanggung 

jawab dengan serius dalam usahanya. Ia memastikan bahwa semua 

pakaian yang dijual memenuhi standar kualitas yang tinggi dan 

memberikan informasi yang jelas mengenai kondisi produk kepada 

pelanggan. Ibu Hj Baji berkomitmen pada etika bisnis dengan menjaga 

kejujuran dalam setiap transaksi, memastikan bahwa harga dan deskripsi 

produk sesuai dengan yang telah disepakati. 

Selain itu, Ibu Hj Baji menunjukkan tanggung jawab sosial dengan 

menjaga hubungan baik dengan pembeli dan rekan bisnis. Ia siap untuk 

menggantikan atau mengembalikan barang jika ada masalah, 

menunjukkan komitmen terhadap kepuasan pelanggan dan keadilan. 

Dengan cara ini, Ibu Hj Baji mencerminkan prinsip tanggung jawab yang 

penting dalam etika bisnis, memastikan bahwa semua aspek dari 

usahanya dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan nilai-nilai 

moral dan hukum yang berlaku.  

Hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti menyimpulkan  

bahwa penjual di Pasar Tradisional Tala-Tala menerapkan prinsip 

tanggung jawab dalam usahanya. Mereka memastikan bahwa barang yang 
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dijual memenuhi standar kualitas dan memberikan informasi yang jelas 

mengenai kondisi produk kepada pelanggan. Penjual berkomitmen untuk 

bertransaksi dengan jujur, memastikan bahwa harga dan deskripsi produk 

sesuai dengan yang telah disepakati. 

e. Prinsip Ihsan 

Prinsip ihsan dalam konteks etika dan bisnis Islam mengacu pada 

tindakan berbuat baik dengan sepenuh hati, lebih dari sekadar memenuhi 

kewajiban dasar. Ihsan berarti melakukan sesuatu dengan kualitas terbaik, 

dengan niat yang tulus, dan dengan memperhatikan dampak dari tindakan 

tersebut terhadap orang lain. 

Kebaikan dapat diartikan sebagai memberikan manfaat kepada 

orang lain. Hal ini diterapkan oleh para pedagang sayur maupun pedagang 

lain di Pasar Tradisional Tala-Tala, yang selalu berupaya memberikan 

pelayanan terbaik kepada pembeli untuk memastikan kenyamanan dan 

loyalitas mereka. Kepuasan pelanggan dianggap sebagai prioritas utama, 

dan sikap ramah serta senyuman yang tulus merupakan praktik umum. 

Selain sebagai bentuk ibadah yang sederhana, hal tersebut juga berperan 

penting dalam meningkatkan kenyamanan dan kesetiaan pelanggan. 

Seperti dalam QS. An-Nahl (15 :80), yaitu sebagai berikut: 

حْسَانِ وَإيِتاَءِٓ ذِى ٱلْقرُْبَىٰ وَينَْهَىٰ عَنِ ٱلْفَحْشَاءِٓ وَٱلْمُنكَرِ    َ يأَمُْرُ بٱِلْعَدلِْ وَٱلِْْ إنَِّ ٱللََّّ

 وَٱلْبَغْىِ ۚ يَعِظُكُمْ لَعلََّكُمْ تذَكََّرُونَ 

Terjemahannya :  

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan (ihsan), memberi kepada kaum kerabat, 
dan Allah melarang (melakukan) perbuatan keji, 



56 
 

 
 

kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran." 

Pedagang sayur di Pasar Tradisional Tala-Tala menjelaskan 

penerapan prinsip kebaikan dalam usahanya. Pedagang tersebut 

mengungkapkan bahwa memberikan keuntungan kepada orang lain 

merupakan inti dari prinsip kebaikan. Untuk memastikan kepuasan 

pelanggan, ia selalu berusaha memberikan pelayanan yang terbaik, 

berfokus pada kenyamanan dan pengalaman belanja yang 

menyenangkan. 

Pedagang tersebut juga menekankan pentingnya sikap ramah dan 

senyuman dalam interaksi dengan pelanggan. Menurutnya, sikap positif ini 

tidak hanya merupakan bentuk ibadah yang sederhana, tetapi juga 

membantu menciptakan suasana yang menyenangkan dan meningkatkan 

loyalitas pelanggan. Dengan menerapkan prinsip ini, pedagang berharap 

dapat membangun hubungan baik dengan pelanggan dan memastikan 

bahwa mereka merasa dihargai dan puas dengan layanan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti disimpulkan 

bahwa prinsip ihsan diterapkan dengan serius dalam kegiatan bisnis 

mereka. Pedagang fokus memberikan pelayanan terbaik kepada 

pelanggan untuk memastikan kenyamanan dan kepuasan mereka. Sikap 

ramah dan senyuman yang tulus dianggap penting, tidak hanya sebagai 

bentuk ibadah tetapi juga sebagai strategi untuk membangun loyalitas 

pelanggan. Dengan menerapkan prinsip ihsan ini, pedagang berusaha 

untuk menciptakan pengalaman berbelanja yang menyenangkan, 

membangun hubungan baik dengan pelanggan, dan memastikan bahwa 

mereka merasa dihargai dan puas dengan layanan yang diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat disimpulkan bahwa : 

Sebagian pedagang di pasar Tradisional Tala-Tala telah memahami 

dan menerapkan etika bisnis sesuai dengan syariat Islam. Kemudian ada 

beberapa pedagang yang belum memahami teori tentang erika bisnis islam, 

tetapi secara praktik mereka sudah menerapkan. 

Pedagang di pasar Tradisional Tala-Tala sebagain besar sudah 

menerapkan lima prinsip etika bisnis yang sesuai dengan syariah islam, 

Secara keseluruhan, penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam oleh para 

pedagang di Pasar Tradisional Tala-Tala tidak hanya mencerminkan 

komitmen mereka terhadap nilai-nilai moral dan agama, tetapi juga 

berkontribusi pada keberhasilan usaha mereka melalui peningkatan 

kepuasan dan loyalitas pelanggan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

prinsip-prinsip tauhid, tanggung jawab, keseimbangan, kehendak bebas, 

dan kebaikan dapat diintegrasikan dengan baik dalam praktik bisnis sehari-

hari, menciptakan lingkungan perdagangan yang adil, transparan, dan 

harmonis. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan antara lain : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian selanjutnya bisa memperluas cakupan sampel dengan 

melibatkan lebih banyak pedagang dari berbagai jenis barang dagangan 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang 
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penerapan prinsip-prinsip etika bisnis. 

2. Saran bagi Para Pedagang: 

a. Pendidikan Etika Bisnis: Para pedagang harus terus memperdalam 

pemahaman mereka tentang etika bisnis Islam melalui pelatihan dan 

seminar yang diselenggarakan oleh lembaga terkait. 

b. Konsistensi Penerapan: Konsisten dalam menerapkan prinsip-prinsip 

etika bisnis seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kebaikan dalam 

semua aspek usaha mereka. 

c. Kualitas Layanan: Menjaga dan meningkatkan kualitas layanan kepada 

pelanggan untuk memastikan kepuasan dan loyalitas mereka. 

d. Transparansi: Menjaga transparansi dalam transaksi dengan 

memberikan informasi yang jujur dan jelas mengenai kondisi barang 

yang dijual. 

e. Sikap Ramah: Mempertahankan sikap ramah dan sikap baik dalam 

berinteraksi dengan pelanggan untuk menciptakan suasana belanja 

yang nyaman. 

3. Saran bagi Pengelola Pasar: 

a. Pengawasan dan Regulasi: Meningkatkan pengawasan dan 

menerapkan regulasi yang mendukung penerapan prinsip-prinsip etika 

bisnis oleh para pedagang. 

b. Fasilitas Pelatihan: Menyediakan fasilitas pelatihan dan pendidikan 

untuk pedagang mengenai etika bisnis dan manajemen usaha. 

c. Kebersihan dan Kenyamanan: Memastikan lingkungan pasar tetap 

bersih dan nyaman bagi pedagang dan pelanggan. 

d. Promosi Pasar: Melakukan promosi pasar secara aktif untuk menarik 
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lebih banyak pelanggan dan meningkatkan aktivitas ekonomi di pasar. 

Dengan penerapan saran-saran ini, diharapkan kualitas etika 

bisnis di Pasar Tradisional Tala-Tala dapat terus meningkat, memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi semua pihak yang terlibat. 
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LAMPIRAN 1. PERNYATAAN PENELITIAN 
 

PERTANYAAN PENELITIAN 

ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM PADA PEDAGANG PASAR 

TRADISIONAL TALA-TALA KECAMATAN GALESONG KABUPATEN 

TAKALAR 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara Dengan Pedagang Pasar Tala-Tala 

Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar 

 Berikut ini adalah lampiran mengenai pedoman wawancara secara 

mendalam dengan pedagang pasar Tala-Tala kecamatan Galesong Kabupaten 

Takalar. 

IDENTITAS PEDAGANG  

Nama   : 

Usia  : 

Jenis kelamin : 

Hari/Tanggal : 

Daftar Pertanyaan 

a. Pemahaman pedagang 

1. Apakah Bapak/Ibu Mengetahui Etika Bisnis Islam dalam melakukan 

Transaksi Jual Beli?  

2. Menurut Bapak/Ibu seberapa penting Agama Islam Mengatur Perdagangan? 

3. Seberapa penting kejujuran dan kepercayaan dalam menjalankan 

perdagangan menurut pandangan Bapak/Ibu?  

b. Prinsip Tahuid 

1. Apakah Bapak/ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?  
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2. Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu shalat, bagaimana     

sikap anda?  

c. Prinsip keseimbangan 

1. Bagaimana cara Bapak/ibu Mempromosikan Barang dagangan anda?  

2. Apakah Bapak/ibu Dalam memberikan pelayanan kepada pembeli Bersikap 

adil kepada pembeli?  

3. Apakah Bapak/ibu Memperlihatkan saat menimbang kepada pembeli?  

d. Prinsip kehendak bebas 

1. apakah Bapak/ibu pada saat berdagang Memberikan tawaran harga yang 

rendah dari harga Teman-teman di sekeliling anda untuk menarik 

pelanggan?  

2. Apakah Bapak/ibu Memperoleh pembeli Hanya sekedar Bertanya-bertanya 

Atau menawarkan?  

3. Apakah Bapak/ibu Tidak memaksa pembeli untuk membeli Dagangan nya?  

e. Prinsip Tanggung jawab 

1. Bagaimana sikap Tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada dagangan yang 

dipilih pembeli ada yang rusak?  

2. Apakah Bapak/ibu Bertanggung jawab Atas Dagangan yang diperjual 

Belikan?  

f. Prinsip Ihsan 

1. Apakah Bapak/Ibu Memberikan Tenggang waktu pembayaran kepada 

pembeli yang tidak bisa membayar secara Tunai?  

2. Bagaimana sikap pelayanan Bapak/Ibu kepada pembeli Terutama ketika 

ada yang marah dan membandingkan Harga?  

3. Apakah Bapak/ibu Memperolekahan pembeli berhutang?       
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Wawancara pembeli 

1. Bagaimana Tanggapan Anda tentang pedagang di pasar Tradisional 

Tala-Tala Kecamatan galesong Kab.Takalar?  

2. Mengapa Anda Memilih Berbelanja di Tempat Ini?  

3. Bagaimana Tanggapan Anda Dengan Layanan di Pasar Tradisional 

Tala-Tala?  

4. Bagaimana kualitas Dagangan yang ada disini? Apakah sesuai yang 

diharapkan?  

5. Apakah anda puas dengan Barang Yang anda beli maupun layanan 

yang diberikan?  
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LAMPIRAN 2. SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3. IZIN PENELITIAN PTSP SULAWESI SELATAN  
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LAMPIRAN 4. IZIN PENELITIAN PTSP KABUPATEN TAKALAR 
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LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI 
 
(Tugu Peresmian pembagunan pasar Tradisional Tala-Tala) 

 

 
(Pintu Bagian Utama/Depan Pasar Tradisional Tala-Tala) 

 

(Pintu Bagian Samping Pasar Tradisional Tala-Tala) 
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(Pedagang sayur: Dg. Tutu) 

 

(Pedagang Pakaian: Hj. Baji) 
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(Pedagang Pakaian : Ibu Sarintang) 

 

 

(Pedagang Bahan Pokok: Mariati Dg. Jintu) 
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Pedagang Ikan : Dg. Saparuddin) 

 

 

(Pedagang Beras : Dg. Beta) 
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(Pedagang pakaian HJ.Baji) 

( 

Wawancara terhadap pedagang, 2024) 

(Pembeli 1 : Mila) 
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(Pembeli 2: Risma) 
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LAMPIRAN 6 

COODING WAWANCARA 

1.  Cooding Indikator 

I  : Berkomunikasi dengan pendengar 

I-A  : Mempertimbangkan keinginan pendengar 

II  : Mempromosikan kanal di media sosial 

II-A  : Mengajak pendengar untuk berkontribusi langsung 

2. Cooding Key Informan 

D : Dg Tutu (Pedagang) 

H : Hj. Baji (Pedagang) 

D : Dg Sarintang (Pedagang) 

S : Sparudding (Pedagang) 

M : Mariati Dg Jintu (Pedagang) 

D : Dg Beta (Pedagang) 

M : Mila (Pembeli) 

R : Risma (Pembeli) 
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Wawancara Key Informan 1  

Nama  : Dg Tutu 

Kode   : D 

Pekerjaan  : Pedagang 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

D Iya percaya nak, karena Allah sudah memberi 

saya rezeki, sedikit banyaknya itu disyukuri 

yang penting ada. Jelas diutamakan sholat 

dulu agar rezeki lancar dengan cara berdoa, 

dan selalu menutup aurat, taat terhadap 

perintah-Nya, dan insya Allah setiap 

dilakukan diberi kelancaran. 

3 D/I/I/3 

D Saya selalu berusaha untuk menunaikan 

kewajiban shalat tepat waktu. Jika 

memungkinkan, saya akan menutup sebentar 

dagangan untuk melaksanakan shalat. Jika 

tidak, saya mencari cara lain agar tetap bisa 

shalat tanpa mengganggu kegiatan 

berdagang, seperti meminta bantuan orang 

lain untuk menjaga sementara. 

10 D/I/I/10 

D Saya menggunakan berbagai cara untuk 

mempromosikan dagangan, seperti 

menawarkan kepada tetangga, serta 

memberikan potongan harga agar dapat 

menarik pembeli. 

14 D/I/I/14 
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D ya, saya selalu berusaha untuk bersikap adil 

kepada semua pembeli. Saya menjaga agar 

tidak ada yang merasa dirugikan dan 

memberikan pelayanan terbaik untuk semua. 

18 D/I/I/18 

D Tentu saja, saya selalu memperlihatkan 

timbangan kepada pembeli agar mereka 

yakin dengan berat dan harga barang yang 

dibeli. Ini juga untuk menjaga kepercayaan 

pelanggan. 

23 D/I/I/23 

D Saya berusaha memberikan harga yang 

wajar dan kompetitif. Saya tidak terlalu fokus 

pada memberikan harga terendah, tapi lebih 

pada kualitas dan pelayanan yang baik agar 

pelanggan tetap kembali. 

27 D/I/I/27 

D Saya aktif menawarkan dagangan kepada 

calon pembeli yang lewat dan juga melayani 

dengan ramah kepada mereka yang hanya 

bertanya-tanya. Kadang-kadang dari yang 

hanya bertanya bisa menjadi pembeli tetap. 

31 D/I/I/31 

D Iya, saya tidak pernah memaksa pembeli. 

Saya lebih memilih untuk meyakinkan mereka 

dengan informasi dan pelayanan yang baik 

sehingga mereka merasa nyaman untuk 

membeli 

  

D Jika ada barang yang rusak, saya akan 36 D/I/I/36 
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bertanggung jawab dengan menggantinya 

atau memberikan kompensasi yang sesuai. 

Kepuasan pelanggan adalah prioritas utama. 

D Ya, saya selalu bertanggung jawab atas 

setiap barang yang saya jual. Saya 

memastikan barang yang dijual berkualitas 

baik dan sesuai dengan deskripsi yang 

diberikan kepada pembeli. 

40 D/I/I/40 

D Jika ada pembeli yang benar-benar 

membutuhkan, saya bersedia memberikan 

tenggang waktu pembayaran. Namun, saya 

selalu memastikan bahwa ini tidak 

mengganggu arus kas dan kestabilan usaha 

saya. 

45 D/I/I/45 

D Saya akan menghadapi dengan tenang dan 

ramah. Saya berusaha menjelaskan harga 

dan kualitas barang saya dengan 

50 D/I/I/50 

D 

 

Dalam beberapa kasus tertentu, saya 

memperbolehkan pembeli berhutang, 

terutama jika saya sudah mengenal mereka 

dan yakin mereka akan membayar sesuai 

dengan kesepakatan 

53 D/I/I/53 
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Wawancara Key Informan 2  

Nama  : Hj Baji 

Kode   : H 

Pekerjaan  : Pedagang 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

H Saya percaya nak, kalau rezeki itu sudah 

diatur sama Allah. Yang penting kita sudah 

usaha dan berdoa, selebihnya serahkan 

sama Allah yang tentukan. Kalau dapat 

rezeki, disyukuri saja, besar atau kecilnya 

tetap disyukuri. 

3 H/I/I/3 

H Kalau udah masuk waktu shalat, saya 

biasanya usahakan shalat dulu nak. Kalau 

ramai, saya biasanya minta tolong ke 

tetangga los atau teman buat jaga sebentar. 

Yang penting shalat saya tidak  ketinggalan. 

7 H/I/I/7 

H Saya sering promosi lewat mulut ke mulut, 

promosikan di tetangga, dan saya jualan 

dirumah, juga pakai WhatsApp sama 

Facebook. Kadang-kadang saya kasih diskon 

atau bonus biar pelanggan tertarik. 

11 H/I/I/11 

H Iye nak, saya selalu berusaha adil. Semua 

pembeli saya layani sama rata saja. Saya 

tidak mau ada yang merasa dirugikan atau 

diistimewakan  

13 H/I/I/13 
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H Pastimi itu nak, saya selalu tunjukkan 

timbangannya biar pembeli yakin dengan 

berat barang yang mereka beli dan tidak ada 

kecurangan. Ini penting nak supaya 

pelanggan percaya. 

17 H/I/I/17 

H Saya kasih harga yang sesuai dan wajar saja 

nak. Kadang-kadang sedikit lebih murah 

kalau memang bisa, tapi yang utama kualitas 

barang dan pelayanan yang bagus. 

21 H/I/I/21 

H Saya aktif nawarin dagangan, terutama ke 

orang-orang yang lewat. Tapi saya juga 

ramah ke yang cuma lihat-lihat atau sekedar 

tanya-tanya saja. Kadang mereka jadi 

langganan tetap. 

25 H/I/I/25 

H tidak pernah nak. Saya tidak memaksa orang 

buat beli jualan. Saya lebih suka jelasin 

barangnya dengan baik biar mereka tertarik 

sendiri. 

28 H/I/I/28 

H Kalau ada barang rusak, saya tanggung 

jawab nak. Saya ganti atau kasih kembali 

uangnya apabila pembeli meminta uangnya 

kembali. Saya nggak mau pembeli kecewa. 

31 H/I/I/31 

H Pasti. Saya pastikan barang yang dijual itu 

bagus dan sesuai dengan yang saya katakan 

ke pembeli. Itu tanggung jawab saya. 

32 H/I/I/32 
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H Kalau memang perlu, saya kasih tenggang 

waktu. Tapi saya juga harus pastikan ini 

nggak ganggu keuangan saya nak. Jadi, saya 

lihat-lihat dulu situasinya. 

36 H/I/I/36 

H Saya coba tenang dan ramah. Saya jelasin 

kenapa harga saya segitu dan apa kelebihan 

barang saya nak. Kalau perlu, saya kasih 

penawaran khusus biar mereka puas. 

38 H/I/I/8 

H 

 

Kadang-kadang saya kasi nak, kalau saya 

udah kenal dan percaya sama mereka. Tapi, 

saya juga harus hati-hati biar nggak rugi. 

40 H/I/I/40 

 
Wawancara Key Informan 3  

Nama  : Dg Sarintang 

Kode   : D 

Pekerjaan  : Pedagang 

 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

D Menurut saya, rezeki itu sudah diatur sama 

Allah SWT. Sebagai manusia, tugas kita 

adalah berusaha dan berdoa. Saya percaya 

bahwa setiap orang sudah punya bagian 

rezekinya masing-masing nak, tinggal 

bagaimana kita berusaha untuk 

mendapatkannya. Kadang rezeki datang dari 

3 D/I/I/3 



82 
 

 
 

arah yang tidak kita duga-duga. Misalnya, ada 

pembeli yang tiba-tiba datang dan membeli 

banyak barang. Yang penting adalah kita 

selalu berusaha dengan jujur dan tulus, serta 

tidak lupa untuk selalu bersyukur atas apa 

yang sudah kita dapatkan. 

D Kalau dagangan lagi ramai dan sudah masuk 

waktu shalat, saya pasti tutup sebentar dulu 

untuk shalat nak. Saya percaya bahwa shalat 

itu adalah kewajiban yang harus didahulukan. 

Allah yang ngasih rezeki, jadi kita harus selalu 

ingat dan bersyukur kepada-Nya. Biasanya, 

saya bilang ke pembeli kalau saya mau shalat 

sebentar, dan mereka biasanya mengerti. 

Setelah shalat, saya buka lagi dan lanjut 

jualan. Alhamdulillah, meskipun kadang 

kehilangan waktu jualan beberapa menit, 

rezeki tetap dating 

11 D/I/I/11 

D Untuk mempromosikan barang dagangan, 

saya sering menggunakan media sosial 

seperti WhatsApp dan Facebook. Saya 

posting foto-foto barang dagangan saya 

dengan deskripsi yang menarik, serta kadang 

saya tambahkan testimoni dari pelanggan 

yang sudah puas belanja di tempat saya.  

16 D/I/I/16 
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D Iya, saya selalu berusaha untuk bersikap adil 

ke setiap pembeli. Saya nggak mau ada yang 

merasa dirugikan atau ditipu belanja di tempat 

saya. Misalnya, dalam hal timbangan, saya 

selalu memastikan timbangan saya akurat 

dan selalu menunjukkan hasil timbangan ke 

pembeli. Kalau ada kesalahan atau 

ketidaksesuaian, saya langsung 

memperbaikinya. Selain itu, saya juga selalu 

memberikan harga yang wajar dan sesuai 

dengan kualitas barang yang saya jual. Saya 

percaya, dengan bersikap adil, pembeli akan 

merasa puas dan kemungkinan besar akan 

kembali belanja di tempat saya lagi. 

23 D/I/I/23 

D _ 24 D/I/I/24 

D Kadang-kadang saya memberikan harga 

lebih murah dari pedagang lain, tapi itu tidak 

selalu. Saya lebih fokus pada kualitas barang 

dan pelayanan yang saya berikan. Harga 

murah memang bisa menarik pelanggan, tapi 

kalau kualitas barang tidak bagus, mereka 

tidak akan kembali. Saya lebih memilih 

memberikan harga yang wajar dan kompetitif, 

tapi dengan kualitas barang yang baik dan 

pelayanan yang ramah. Selain itu, saya juga 

33 D/I/I/33 
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sering memberikan diskon atau bonus untuk 

pembelian dalam jumlah besar, atau untuk 

pelanggan setia. Dengan begitu, mereka 

merasa dihargai dan kemungkinan besar 

akan kembali belanja di tempat saya. 

D Saya lebih memilih aktif menawarkan 

dagangan. Saya percaya bahwa dengan aktif 

menawarkan, kita bisa lebih menarik 

perhatian pembeli. Saya sering mendekati 

calon pembeli dan menawarkan barang 

dagangan saya, sambil menjelaskan 

kelebihan dan manfaatnya. Tapi tentu saja, 

saya juga tidak ingin terlalu memaksa. Kalau 

mereka tertarik, bagus. Kalau tidak, saya 

tetap bersikap ramah dan sopan. Selain itu, 

saya juga sering mengadakan promosi atau 

event khusus untuk menarik minat pembeli. 

Misalnya, mengadakan demo produk atau 

memberikan sampel gratis. Dengan begitu, 

pembeli bisa lebih mengenal barang 

dagangan saya dan tertarik untuk 

membelinya. 

42 D/I/I/42 

D Tidak pernah. Saya nggak pernah memaksa 

pembeli untuk beli barang. Saya hanya 

menawarkan dan menjelaskan kelebihan 

50 D/I/I/50 
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barang dagangan saya. Kalau mereka 

tertarik, mereka akan beli dengan sendirinya. 

Saya percaya bahwa paksaan tidak akan 

menghasilkan penjualan yang baik. Malah 

bisa membuat pembeli merasa tidak nyaman 

dan akhirnya tidak mau kembali lagi. Saya 

lebih memilih pendekatan yang ramah dan 

informatif. Dengan begitu, pembeli merasa 

dihargai dan lebih mungkin untuk kembali lagi 

di kemudian hari. 

D Kalau ada barang yang dibeli ternyata rusak, 

saya biasanya langsung menawarkan untuk 

menukar dengan barang yang baru atau 

mengembalikan uang mereka. Saya nggak 

mau ada pembeli yang merasa dirugikan atau 

kecewa dengan barang yang mereka beli di 

tempat saya. Saya juga selalu memastikan 

bahwa barang yang saya jual dalam kondisi 

baik sebelum dijual. Kalau ada keluhan atau 

masalah, saya berusaha untuk 

menyelesaikannya dengan cepat dan baik. 

Kepuasan pembeli adalah prioritas utama 

saya, karena kalau mereka puas, mereka 

akan kembali lagi dan merekomendasikan 

toko saya ke orang lain. 

58 D/I/I/58 
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Iya, saya merasa bertanggung jawab atas 

setiap barang yang saya jual. Makanya saya 

selalu cek kualitas barang sebelum dijual. 

Kalau ada yang rusak atau cacat, saya nggak 

akan menjualnya. Saya juga selalu berusaha 

untuk memberikan informasi yang jujur dan 

lengkap tentang barang yang saya jual. 

Dengan begitu, pembeli tahu persis apa yang 

mereka beli dan tidak merasa kecewa. Saya 

juga selalu siap untuk membantu dan 

menyelesaikan masalah kalau ada keluhan 

dari pembeli. Saya percaya bahwa dengan 

bertanggung jawab, kita bisa membangun 

kepercayaan dan loyalitas pembeli. 

D Kalau ada pembeli yang tidak bisa bayar 

tunai, biasanya saya lihat dulu situasinya. 

Kalau mereka sudah langganan dan saya 

tahu mereka bisa dipercaya, saya biasanya 

memberikan tenggang waktu untuk 

pembayaran. Tapi saya juga selalu 

memastikan bahwa mereka benar-benar bisa 

membayar nantinya. Saya nggak mau ada 

masalah di kemudian hari. Selain itu, saya 

juga kadang memberikan opsi pembayaran 

dengan transfer bank atau dompet digital, 

74 D/I/I/74 
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supaya lebih fleksibel dan memudahkan 

pembeli. 

D Kalau ada pembeli yang marah atau 

membandingkan harga, saya coba tetap 

tenang dan sabar. Saya dengarkan dulu 

keluhan mereka dan coba mengerti dari sudut 

pandang mereka. Setelah itu, saya jelaskan 

dengan baik-baik kenapa harga saya 

mungkin berbeda. Misalnya karena kualitas 

barang yang lebih baik atau pelayanan yang 

lebih ramah. Saya juga selalu berusaha untuk 

mencari solusi yang memuaskan kedua belah 

pihak. Misalnya, memberikan diskon 

tambahan atau bonus kecil. Yang penting, 

pembeli merasa dihargai dan puas dengan 

penjelasan saya. 

82 D/I/I/82 

D Kadang-kadang saya perbolehkan pembeli 

berhutang, tapi tidak sering. Saya lihat dulu 

orangnya bisa dipercaya atau tidak. Kalau 

sudah sering belanja di tempat saya dan 

selalu bayar tepat waktu, biasanya saya 

perbolehkan mereka berhutang. Tapi saya 

juga selalu catat dengan baik dan 

mengingatkan mereka untuk membayar 

sesuai waktu yang sudah disepakati. Saya 

88 D/I/I/88 
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nggak mau ada masalah di kemudian hari. 

Dengan begitu, hubungan saya dengan 

pembeli tetap baik dan mereka merasa 

dipercaya. 

 

 
Wawancara Key Informan 4 

Nama  : Saparudding 

Kode   : S 

Pekerjaan  : Pedagang 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

S Ya saya yakin rezeki sudah di atur oleh Allah 

SWT. 

3 S/I/I/3 

S Ya ditutup biasanya kadang ttidak sampai 

waktu shalat. 

5 S/I/I/5 

S Ya dipasarkan 6 S/I/I/6 

S Iya selalu bersikap adil terhadap pembeli, 

apabila tidak adil maka pembeli tidak ada 

yang datang. 

8 S/I/I/8 

S Ya Diperlihatkan 10 S/I/I/10 

S Ya biasanya meberikan turunan harga 

apalagi pelanggan. 

12 S/I/I/12 

S Menunggu datang pembeli. 14 S/I/I/14 

S Tidak pernah. 15 S/I/I/15 

S Ya diganti kalau ada yang rusak 16 S/I/I/16 
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S Ya merasa bertanggung jawab 18 S/I/I/18 

S Kalau pelanggan biasanya dikasi tapi apabila 

orang yang baru dikenal tidak diberikan 

pinjaman. 

Ya biasa beda harga beda kualitas. 

20 S/I/I/20 

S Ya apabila keluarga atau pelanggan. 24 S/I/I/24 

 

Wawancara Key Informan 5 

Nama  : Mariati Dg Jintu 

Kode   : M 

Pekerjaan  : Pedagang 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

M Harus percaya nak, kalau rezeki sudah diatur 

sama Allah Swt. 

3 M/I/I/3 

M Pasar biasanya tutup sebelum waktu shalat 

nak. 

4 M/I/I/4 

M Di promosikan kalau ada orang ayng lewat-

lewat didepan los saja nak. 

6 M/I/I/6 

M Iya nak selalu berikap adil. 7 M/I/I/7 

M Iya nak. 8 M/I/I/8 

M Harga normal saja nak. 10 M/I/I/10 

M Biasa menawarkan, biasa jg pembeli datang 

sendiri nak. 

12 M/I/I/12 

M Alhamdulillah tidak pernah nak. 13 M/I/I/13 

M Diganti yang baru nak. 15 M/I/I/15 
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M Iya nak 16 M/I/I/16 

M biasanya tidak kasi nak 19 M/I/I/19 

M biasanya tidak kasi nak 20 M/I/I/20 

 

Wawancara Key Informan 6 

Nama  : Dg Beta 

Kode   : D 

Pekerjaan  : Pedagang 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

D Menurut saya, rezeki itu sudah ditetapkan 

sama Allah SWT. Insya Allah, nanti rezeki 

datang sendiri nak 

3 D/I/I/3 

D Kalau sudah masuk waktu shalat, saya selalu 

selesaikan dulu jualan, baru setelah itu saya 

shalat.  

5 D/I/I/5 

D Saya sering mempromosikan sama orang 

yang lewat-lewat depan los saja nak. 

7 D/I/I/7 

D iya nak, harga dan literan harus sesuai, biar 

pembeli merasa puas dan bisa percaya. 

9 D/I/I/9 

D Iya nak, saya selalu perlihatkan liter saat 

meliter beras 

10 D/I/I/10 

D Kadang-kadang saya kasih harga lebih 

murah atau saya lebihi kalau mngukur 

beras nak. 

13 D/I/I/13 
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D Saya lebih suka aktif menawarkan. Saya 

sering menyapa orang yang lewat dan 

mengajak mereka melihat beras yang saya 

jual nak. 

16 D/I/I/16 

D Alhamdulillah tidak pernah nak saya 

paksa orang untuk beli beras saya karena 

bias pemebli datang sendiri nak. 

19 D/I/I/19 

D saya ganti nak dengan beras yang baru atau 

saya kembalikan uangnya apabila pembeli 

meminta kembali uangya nak. 

22 D/I/I/22 

D Iya nak, Saya selalu cek kualitas beras 

sebelum dijual dipasar nak.  

24 D/I/I/24 

D Kalau pembeli sudah langganan dan bisa 

dipercaya, biasanya saya kasih nak. 

25 D/I/I/25 

D Saya Diami Nak. 27 D/I/I/27 

 

D 

kadang kadang saya kasih nak kalau orang 

yang saya kenal atau pelanggan nak. 

29 D/I/I/29 
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Wawancara Key Informan 7 

Nama  : Mila 

Kode   : M 

Pekerjaan  : Pembeli 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

M Pasar ini sudah cukup baik, pelayanannya 

baik dan para pedagang juga ramah-ramah. 

3 M/I/I/3 

M Karena dekat dari jangkauan rumah. 4 M/I/I/4 

M Sudah baik 6 M/I/I/6 

M Iya Sesuai apa yang diharapkan. 8 M/I/I/8 

   M Iya sudah puas 10 M/I/I/10 

 
 
Wawancara Key Informan 8 

Nama  : Risma 

Kode   : R 

Pekerjaan  : Pembeli 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

R Sudah Bagus 3 R/I/I/3 

R Karena dekat dari jangkauan rumah. 4 R/I/I/4 

R Sudah baik 6 R/I/I/6 

R Iya sudah sesuai 8 R/I/I/8 

R Iya sudah puas 10 R/I/I/10 
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LAMPIRAN 7 

TRANSKRIP WAWANCARA DG TUTU 

(PEDAGANG SAYUR) 

Peneliti : Apakah Bapak/ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?  

Dg Tutu : Iya percaya nak, karena Allah sudah memberi saya rezeki, sedikit 

banyaknya itu disyukuri yang penting ada. Jelas diutamakan sholat dulu agar 

rezeki lancar dengan cara berdoa, dan selalu menutup aurat, taat terhadap 

perintah-Nya, dan insya Allah setiap dilakukan diberi kelancaran (I Baris 2) 

Peneliti: Jika dagangan Anda sedang ramai dan telah tiba waktu shalat, 

bagaimana sikap Anda? 

Dg Tutu: Saya selalu berusaha untuk menunaikan kewajiban shalat tepat waktu. 

Jika memungkinkan, saya akan menutup sebentar dagangan untuk melaksanakan 

shalat. Jika tidak, saya mencari cara lain agar tetap bisa shalat tanpa mengganggu 

kegiatan berdagang, seperti meminta bantuan orang lain untuk menjaga 

sementara. (I Baris 6) 

Peneliti: Bagaimana cara Bapak/Ibu mempromosikan barang dagangan Anda?  

Dg Tutu: Saya menggunakan berbagai cara untuk mempromosikan dagangan, 

seperti menawarkan kepada tetangga, serta memberikan potongan harga agar 

dapat menarik pembeli. (I Baris 10) 

Peneliti: Apakah Bapak/Ibu dalam memberikan pelayanan kepada pembeli 

bersikap adil?  

Dg TutuI:ya, saya selalu berusaha untuk bersikap adil kepada semua pembeli. 

Saya menjaga agar tidak ada yang merasa dirugikan dan memberikan pelayanan 

terbaik untuk semua. (I Baris 14) 

Peneliti: Apakah Bapak/Ibu memperlihatkan saat menimbang kepada pembeli?  
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Dg Tutu: Tentu saja, saya selalu memperlihatkan timbangan kepada pembeli agar 

mereka yakin dengan berat dan harga barang yang dibeli. Ini juga untuk menjaga 

kepercayaan pelanggan. (I Baris 18) 

Peneliti: Apakah Bapak/Ibu pada saat berdagang memberikan tawaran harga 

yang rendah dari harga teman-teman di sekeliling Anda untuk menarik pelanggan? 

Dg Tutu: Saya berusaha memberikan harga yang wajar dan kompetitif. Saya tidak 

terlalu fokus pada memberikan harga terendah, tapi lebih pada kualitas dan 

pelayanan yang baik agar pelanggan tetap kembali. (I Baris 23) 

Peneliti: Apakah Bapak/Ibu memperoleh pembeli hanya sekedar bertanya-tanya 

atau menawarkan? 

Dg Tutu: Saya aktif menawarkan dagangan kepada calon pembeli yang lewat dan 

juga melayani dengan ramah kepada mereka yang hanya bertanya-tanya. 

Kadang-kadang dari yang hanya bertanya bisa menjadi pembeli tetap. (I Baris 27) 

Peneliti: Apakah Bapak/Ibu tidak memaksa pembeli untuk membeli dagangan? 

Dg Tutu: Betul, saya tidak pernah memaksa pembeli. Saya lebih memilih untuk 

meyakinkan mereka dengan informasi dan pelayanan yang baik sehingga mereka 

merasa nyaman untuk membeli. (I Baris 31) 

Peneliti: Bagaimana sikap tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada dagangan yang 

dipilih pembeli ada yang rusak? 

Dg Tutu: Jika ada barang yang rusak, saya akan bertanggung jawab dengan 

menggantinya atau memberikan kompensasi yang sesuai. Kepuasan pelanggan 

adalah prioritas utama. (I Baris 36) 

Peneliti: Apakah Bapak/Ibu bertanggung jawab atas dagangan yang 

diperjualbelikan? 

Dg Tutu: Ya, saya selalu bertanggung jawab atas setiap barang yang saya jual. 
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Saya memastikan barang yang dijual berkualitas baik dan sesuai dengan deskripsi 

yang diberikan kepada pembeli. (I Baris 40) 

Peneliti: Apakah Bapak/Ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada 

pembeli yang tidak bisa membayar secara tunai? 

Dg Tutu: Jika ada pembeli yang benar-benar membutuhkan, saya bersedia 

memberikan tenggang waktu pembayaran. Namun, saya selalu memastikan 

bahwa ini tidak mengganggu arus kas dan kestabilan usaha saya. (I Baris 45) 

Peneliti: Bagaimana sikap pelayanan Bapak/Ibu kepada pembeli terutama ketika 

ada yang marah dan membandingkan harga? 

Dg Tutu: Saya akan menghadapi dengan tenang dan ramah. Saya berusaha 

menjelaskan harga dan kualitas barang saya dengan baik dan jika perlu 

memberikan penawaran khusus untuk menjaga kepuasan pembeli. (I Baris 50) 

Peneliti: Apakah Bapak/Ibu memperbolehkan pembeli berhutang? 

Dg Tutu: Dalam beberapa kasus tertentu, saya memperbolehkan pembeli 

berhutang, terutama jika saya sudah mengenal mereka dan yakin mereka akan 

membayar sesuai dengan kesepakatan (I Baris 53) 
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LAMPIRAN 8   

TRANSKRIP WAWANCARA HJ. BAJI 

PEDANGANG PAKAIAN 

Peneliti : Bagaimana pandangan Ibu mengenai rezeki yang sudah diatur oleh 

Allah SWT? 

Hj. Baji : Saya percaya nak, kalau rezeki itu sudah diatur sama Allah. Yang penting 

kita sudah usaha dan berdoa, selebihnya serahkan sama Allah yang tentukan. 

Kalau dapat rezeki, disyukuri saja, besar atau kecilnya tetap disyukuri. (I Baris 3) 

Peneliti : Kalau dagangan Ibu sedang ramai dan tiba waktu shalat, apa yang Ibu 

lakukan? 

Hj. Baji: Kalau udah masuk waktu shalat, saya biasanya usahakan shalat dulu 

nak. Kalau ramai, saya biasanya minta tolong ke tetangga los atau teman buat 

jaga sebentar. Yang penting shalat saya tidak  ketinggalan. (I Baris 7) 

Peneliti: Bagaimana cara Ibu mempromosikan barang dagangan? 

Hj. Baji: Saya sering promosi lewat mulut ke mulut, promosikan di tetangga, dan 

saya jualan dirumah, juga pakai WhatsApp sama Facebook. Kadang-kadang saya 

kasih diskon atau bonus biar pelanggan tertarik. (I Baris 11) 

Peneliti: Apa Ibu selalu bersikap adil ke pembeli? 

Hj. Baji: Iye nak, saya selalu berusaha adil. Semua pembeli saya layani sama rata 

saja. Saya tidak mau ada yang merasa dirugikan atau diistimewakan. (I Baris 13) 

Peneliti: Apakah Ibu memperlihatkan timbangan saat menimbang barang ke 

pembeli? 

Hj. Baji: Pastimi itu nak, saya selalu tunjukkan timbangannya biar pembeli yakin 

dengan berat barang yang mereka beli dan tidak ada kecurangan. Ini penting nak 

supaya pelanggan percaya. (I Baris 17) 
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Peneliti: Apakah Ibu memberikan harga lebih murah dari pedagang lain untuk 

menarik pelanggan? 

Hj. Baji: Saya kasih harga yang sesuai dan wajar saja nak. Kadang-kadang sedikit 

lebih murah kalau memang bisa, tapi yang utama kualitas barang dan pelayanan 

yang bagus. (I Baris 21) 

Peneliti: Apa Ibu aktif menawarkan dagangan atau menunggu pembeli datang 

sendiri? 

Hj. Baji: Saya aktif nawarin dagangan, terutama ke orang-orang yang lewat. Tapi 

saya juga ramah ke yang cuma lihat-lihat atau sekedar tanya-tanya saja. Kadang 

mereka jadi langganan tetap. (I Baris 25) 

Peneliti: Apakah Ibu pernah memaksa pembeli untuk beli barang? 

Hj. Baji: tidak pernah nak. Saya tidak memaksa orang buat beli jualan. Saya lebih 

suka jelasin barangnya dengan baik biar mereka tertarik sendiri. (I Baris 28) 

Peneliti: Bagaimana sikap Ibu kalau ada barang yang dibeli ternyata rusak? 

Hj. Baji: Kalau ada barang rusak, saya tanggung jawab nak. Saya ganti atau kasih 

kembali uangnya apabila pembeli meminta uangnya kembali. Saya nggak mau 

pembeli kecewa. (I Baris 31) 

Peneliti: Apakah Ibu merasa bertanggung jawab atas barang yang dijual? 

Hj. Baji: Pasti. Saya pastikan barang yang dijual itu bagus dan sesuai dengan 

yang saya katakan ke pembeli. Itu tanggung jawab saya. (I Baris 32) 

Peneliti: Bagaimana jika ada pembeli yang tidak bisa bayar tunai? Apakah Ibu 

memberikan tenggang waktu pembayaran? 

Hj. Baji: Kalau memang perlu, saya kasih tenggang waktu. Tapi saya juga harus 

pastikan ini nggak ganggu keuangan saya nak. Jadi, saya lihat-lihat dulu 

situasinya. 
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Peneliti: Bagaimana Ibu menghadapi pembeli yang marah atau membandingkan 

harga? (I Baris 36) 

Hj. Baji: Saya coba tenang dan ramah. Saya jelasin kenapa harga saya segitu dan 

apa kelebihan barang saya nak. Kalau perlu, saya kasih penawaran khusus biar 

mereka puas. (I Baris 38) 

Peneliti: Apakah Ibu memperbolehkan pembeli berhutang? 

Hj. Baji: Kadang-kadang saya kasi nak, kalau saya udah kenal dan percaya sama 

mereka. Tapi, saya juga harus hati-hati biar nggak rugi. (I Baris 40) 
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LAMPIRAN 9 

TRANSKRIP WAWANCARA IBU 

SARINTANG PEDANGANG PAKAIAN 

Peneliti: Bagaimana pandangan Ibu mengenai rezeki yang sudah diatur oleh Allah 

SWT? 

Ibu Sarintang: Menurut saya, rezeki itu sudah diatur sama Allah SWT. Sebagai 

manusia, tugas kita adalah berusaha dan berdoa. Saya percaya bahwa setiap 

orang sudah punya bagian rezekinya masing-masing nak, tinggal bagaimana kita 

berusaha untuk mendapatkannya. Kadang rezeki datang dari arah yang tidak kita 

duga-duga. Misalnya, ada pembeli yang tiba-tiba datang dan membeli banyak 

barang. Yang penting adalah kita selalu berusaha dengan jujur dan tulus, serta 

tidak lupa untuk selalu bersyukur atas apa yang sudah kita dapatkan. (I Baris 3) 

Peneliti: Kalau dagangan Ibu sedang ramai dan tiba waktu shalat, apa yang Ibu 

lakukan? 

Ibu Sarintang: Kalau dagangan lagi ramai dan sudah masuk waktu shalat, saya 

pasti tutup sebentar dulu untuk shalat nak. Saya percaya bahwa shalat itu adalah 

kewajiban yang harus didahulukan. Allah yang ngasih rezeki, jadi kita harus selalu 

ingat dan bersyukur kepada-Nya. Biasanya, saya bilang ke pembeli kalau saya 

mau shalat sebentar, dan mereka biasanya mengerti. Setelah shalat, saya buka 

lagi dan lanjut jualan. Alhamdulillah, meskipun kadang kehilangan waktu jualan 

beberapa menit, rezeki tetap datang. Bahkan seringkali, setelah shalat, dagangan 

malah jadi lebih ramai. (I Baris 11) 

Peneliti: Bagaimana cara Ibu mempromosikan barang dagangan? 

Ibu Sarintang: Untuk mempromosikan barang dagangan, saya sering 

menggunakan media sosial seperti WhatsApp dan Facebook. Saya posting foto-

foto barang dagangan saya dengan deskripsi yang menarik, serta kadang saya 
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tambahkan testimoni dari pelanggan yang sudah puas belanja di tempat saya.  

Peneliti: Apa Ibu selalu bersikap adil ke pembeli? (I Baris 16) 

Ibu Sarintang: Iya, saya selalu berusaha untuk bersikap adil ke setiap pembeli. 

Saya tidak mau ada yang merasa dirugikan atau ditipu belanja di tempat saya. 

Misalnya, dalam hal timbangan, saya selalu memastikan timbangan saya akurat 

dan selalu menunjukkan hasil timbangan ke pembeli. Kalau ada kesalahan atau 

ketidaksesuaian, saya langsung memperbaikinya. Selain itu, saya juga selalu 

memberikan harga yang wajar dan sesuai dengan kualitas barang yang saya jual. 

Saya percaya, dengan bersikap adil, pembeli akan merasa puas dan kemungkinan 

besar akan kembali belanja di tempat saya lagi. (I Baris 23) 

Peneliti: Apakah Ibu memperlihatkan timbangan saat menimbang barang ke 

pembeli? 

Ibu Sarintang:- (I Baris 24) 

Peneliti: Apakah Ibu memberikan harga lebih murah dari pedagang lain untuk 

menarik pelanggan? 

Ibu Sarintang: Kadang-kadang saya memberikan harga lebih murah dari 

pedagang lain, tapi itu tidak selalu. Saya lebih fokus pada kualitas barang dan 

pelayanan yang saya berikan. Harga murah memang bisa menarik pelanggan, tapi 

kalau kualitas barang tidak bagus, mereka tidak akan kembali. Saya lebih memilih 

memberikan harga yang wajar dan kompetitif, tapi dengan kualitas barang yang 

baik dan pelayanan yang ramah. Selain itu, saya juga sering memberikan diskon 

atau bonus untuk pembelian dalam jumlah besar, atau untuk pelanggan setia. 

Dengan begitu, mereka merasa dihargai dan kemungkinan besar akan kembali 

belanja di tempat saya. (I Baris 33) 

Peneliti: Apa Ibu aktif menawarkan dagangan atau menunggu pembeli datang 



101 
 

 
 

sendiri? 

Ibu Sarintang: Saya lebih memilih aktif menawarkan dagangan. Saya percaya 

bahwa dengan aktif menawarkan, kita bisa lebih menarik perhatian pembeli. Saya 

sering mendekati calon pembeli dan menawarkan barang dagangan saya, sambil 

menjelaskan kelebihan dan manfaatnya. Tapi tentu saja, saya juga tidak ingin 

terlalu memaksa. Kalau mereka tertarik, bagus. Kalau tidak, saya tetap bersikap 

ramah dan sopan. Selain itu, saya juga sering mengadakan promosi atau event 

khusus untuk menarik minat pembeli. Misalnya, mengadakan demo produk atau 

memberikan sampel gratis. Dengan begitu, pembeli bisa lebih mengenal barang 

dagangan saya dan tertarik untuk membelinya. (I Baris 42) 

Peneliti: Apakah Ibu pernah memaksa pembeli untuk beli barang? 

Ibu Sarintang: Tidak pernah. Saya nggak pernah memaksa pembeli untuk beli 

barang. Saya hanya menawarkan dan menjelaskan kelebihan barang dagangan 

saya. Kalau mereka tertarik, mereka akan beli dengan sendirinya. Saya percaya 

bahwa paksaan tidak akan menghasilkan penjualan yang baik. Malah bisa 

membuat pembeli merasa tidak nyaman dan akhirnya tidak mau kembali lagi. Saya 

lebih memilih pendekatan yang ramah dan informatif. Dengan begitu, pembeli 

merasa dihargai dan lebih mungkin untuk kembali lagi di kemudian hari. (I Baris 

50) 

Peneliti: Bagaimana sikap Ibu kalau ada barang yang dibeli ternyata rusak? 

Ibu Sarintang: Kalau ada barang yang dibeli ternyata rusak, saya biasanya 

langsung menawarkan untuk menukar dengan barang yang baru atau 

mengembalikan uang mereka. Saya nggak mau ada pembeli yang merasa 

dirugikan atau kecewa dengan barang yang mereka beli di tempat saya. Saya juga 

selalu memastikan bahwa barang yang saya jual dalam kondisi baik sebelum 
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dijual. Kalau ada keluhan atau masalah, saya berusaha untuk menyelesaikannya 

dengan cepat dan baik. Kepuasan pembeli adalah prioritas utama saya, karena 

kalau mereka puas, mereka akan kembali lagi dan merekomendasikan toko saya 

ke orang lain. (I Baris 58) 

Peneliti: Apakah Ibu merasa bertanggung jawab atas barang yang dijual? 

Ibu Sarintang: Iya, saya merasa bertanggung jawab atas setiap barang yang saya 

jual. Makanya saya selalu cek kualitas barang sebelum dijual. Kalau ada yang 

rusak atau cacat, saya nggak akan menjualnya. Saya juga selalu berusaha untuk 

memberikan informasi yang jujur dan lengkap tentang barang yang saya jual. 

Dengan begitu, pembeli tahu persis apa yang mereka beli dan tidak merasa 

kecewa. Saya juga selalu siap untuk membantu dan menyelesaikan masalah kalau 

ada keluhan dari pembeli. Saya percaya bahwa dengan bertanggung jawab, kita 

bisa membangun kepercayaan dan loyalitas pembeli. (I Baris 66) 

Peneliti: Bagaimana jika ada pembeli yang tidak bisa bayar tunai? Apakah Ibu 

memberikan tenggang waktu pembayaran? 

Ibu Sarintang: Kalau ada pembeli yang tidak bisa bayar tunai, biasanya saya lihat 

dulu situasinya. Kalau mereka sudah langganan dan saya tahu mereka bisa 

dipercaya, saya biasanya memberikan tenggang waktu untuk pembayaran. Tapi 

saya juga selalu memastikan bahwa mereka benar-benar bisa membayar 

nantinya. Saya nggak mau ada masalah di kemudian hari. Selain itu, saya juga 

kadang memberikan opsi pembayaran dengan transfer bank atau dompet digital, 

supaya lebih fleksibel dan memudahkan pembeli. (I Baris 74) 

Peneliti: Bagaimana Ibu menghadapi pembeli yang marah atau membandingkan 

harga? 

Ibu Sarintang: Kalau ada pembeli yang marah atau membandingkan harga, saya 
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coba tetap tenang dan sabar. Saya dengarkan dulu keluhan mereka dan coba 

mengerti dari sudut pandang mereka. Setelah itu, saya jelaskan dengan baik-baik 

kenapa harga saya mungkin berbeda. Misalnya karena kualitas barang yang lebih 

baik atau pelayanan yang lebih ramah. Saya juga selalu berusaha untuk mencari 

solusi yang memuaskan kedua belah pihak. Misalnya, memberikan diskon 

tambahan atau bonus kecil. Yang penting, pembeli merasa dihargai dan puas 

dengan penjelasan saya. (I Baris 82) 

Peneliti: Apakah Ibu memperbolehkan pembeli berhutang? 

Ibu Sarintang: Kadang-kadang saya perbolehkan pembeli berhutang, tapi tidak 

sering. Saya lihat dulu orangnya bisa dipercaya atau tidak. Kalau sudah sering 

belanja di tempat saya dan selalu bayar tepat waktu, biasanya saya perbolehkan 

mereka berhutang. Tapi saya juga selalu catat dengan baik dan mengingatkan 

mereka untuk membayar sesuai waktu yang sudah disepakati. Saya nggak mau 

ada masalah di kemudian hari. Dengan begitu, hubungan saya dengan pembeli 

tetap baik dan mereka merasa dipercaya. (I Baris 88) 
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LAMPIRAN 10 

TRANSKRIP WAWANCARA SAPARUDDIN (PEDAGANG IKAN) 

Peneliti : Bagaimana pandangan Bapak mengenai rezeki yang sudah diatur oleh 

Allah SWT? 

Saparuddin : Ya saya yakin rezeki sudah di atur oleh Allah SWT. (I Baris 3) 

Peneliti : Kalau dagangan bapak sedang ramai dan tiba waktu shalat, apa yang 

Ibu lakukan? 

Saparuddi : Ya ditutup biasanya kadang ttidak sampai waktu shalat. (I Baris 5) 

Peneliti: Bagaimana cara Bapak mempromosikan barang dagangan? 

Saparuddin : Ya dipasarkan (I Baris 6) 

Peneliti: Apa Bapak selalu bersikap adil ke pembeli? 

Saparuddin : Iya selalu bersikap adil terhadap pembeli, apabila tidak adil maka 

pembeli tidak ada yang datang. (I Baris 8) 

Peneliti: Apakah Bapak memperlihatkan timbangan saat menimbang barang ke 

pembeli? 

Saparuddin : Ya Diperlihatkan (I Baris 10) 

Peneliti: Apakah Bapak memberikan harga lebih murah dari pedagang lain untuk 

menarik pelanggan? 

Saparuddin : Ya biasanya meberikan turunan harga apalagi pelanggan. (I Baris 

12) 

Peneliti: Apa Bapak aktif menawarkan dagangan atau menunggu pembeli datang 

sendiri? 

Saparuddin : Menunggu datang pembeli (I Baris 14) 

Peneliti: Apakah Bapak pernah memaksa pembeli untuk beli barang? 

Saparuddin : Tidak pernah (I Baris 15) 
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Peneliti: Bagaimana sikap  kalau ada barang yang dibeli ternyata rusak? 

Saparuddin : Ya diganti kalau ada yang rusak (I Baris 16) 

Peneliti: Apakah Bapak merasa bertanggung jawab atas barang yang dijual? 

Saparuddin : Ya merasa bertanggung jawab (I Baris 18) 

Peneliti: Bagaimana jika ada pembeli yang tidak bisa bayar tunai? Apakah Bapak 

memberikan tenggang waktu pembayaran? (I Baris 20) 

Saparuddin : Kalau pelanggan biasanya dikasi tapi apabila orang yang baru 

dikenal tidak diberikan pinjaman. (I Baris 21) 

Peneliti: Bagaimana Bapak menghadapi pembeli yang marah atau 

membandingkan harga? 

Saparuddin : Ya biasa beda harga beda kualitas. (I Baris 23) 

Peneliti: Apakah Bapak memperbolehkan pembeli berhutang? 

Saparuddin : Ya apabila keluarga atau pelanggan. (I Baris 24) 
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LAMPIRAN 11 

TRANSKRIP WAWANCARA IBU MARIATI PEDAGANG BAHAN POKOK 

Peneliti : Bagaimana pandangan Ibu mengenai rezeki yang sudah diatur oleh 

Allah SWT? 

Mariati Dg jintu : Harus percaya nak, kalau rezeki sudah diatur sama Allah Swt. 

(I Baris 3) 

Peneliti : Kalau dagangan Ibu sedang ramai dan tiba waktu shalat, apa yang Ibu 

lakukan? 

Mariati Dg jintu: Pasar biasanya tutup sebelum waktu shalat nak. (I Baris 4) 

Peneliti: Bagaimana cara Ibu mempromosikan barang dagangan? 

Mariati dg jintu: Di promosikan kalau ada orang ayng lewat-lewat didepan los saja 

nak. (I Baris 6) 

Peneliti: Apa Ibu selalu bersikap adil ke pembeli? 

Mariati Dg jintu: Iya nak selalu berikap adil. (I Baris 7) 

Peneliti: Apakah Ibu memperlihatkan timbangan saat menimbang barang ke 

pembeli? 

Mariati Dg jintu: Iya nak. (I Baris 8) 

Peneliti: Apakah Ibu memberikan harga lebih murah dari pedagang lain untuk 

menarik pelanggan? 

Mariati Dg jintu: Harga normal saja nak. ( I Baris 10) 

Peneliti: Apa Ibu aktif menawarkan dagangan atau menunggu pembeli datang 

sendiri? 

Mariati Dg jintu: Biasa menawarkan, biasa jg pembeli datang sendiri nak. (I Baris 

12) 

Peneliti: Apakah Ibu pernah memaksa pembeli untuk beli barang? 
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Mariati Dg jintu: Alhamdulillah tidak pernah nak. (I Baris 13) 

Peneliti: Bagaimana sikap Ibu kalau ada barang yang dibeli ternyata rusak? 

Mariati Dg jintu: Diganti yang baru nak. (I Baris 15) 

Peneliti: Apakah Ibu merasa bertanggung jawab atas barang yang dijual? 

Mariati Dg jintu: Iya nak. (I Baris 16) 

Peneliti: Bagaimana jika ada pembeli yang tidak bisa bayar tunai? Apakah Ibu 

memberikan tenggang waktu pembayaran? 

Mariati Dg jintu: saya biasanya tidak kasi nak (I Baris 18) 

Peneliti: Bagaimana Ibu menghadapi pembeli yang marah atau membandingkan 

harga? 

Mariati Dg jintu: Tidak marah nak. (I Baris 19) 

Peneliti: Apakah Ibu memperbolehkan pembeli berhutang? 

Mariati Dg jintu: Tidak nak. (I Baris 20) 
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LAMPIRAN 12 

TRANSKRIP WAWANCARA DG BETA PEDAGANG BERAS 

Peneliti: Bagaimana pandangan Dg Beta tentang rezeki yang sudah diatur oleh 

Allah SWT? 

Dg Beta: Menurut saya, rezeki itu sudah ditetapkan sama Allah SWT. Insya Allah, 

nanti rezeki datang sendiri nak. (I Baris 3) 

Peneliti: Kalau pas jualan beras lagi ramai terus tiba waktu shalat, apa yang Dg 

Beta lakukan? 

Dg Beta: Kalau sudah masuk waktu shalat, saya selalu selesaikan dulu jualan, 

baru setelah itu saya shalat. (I Baris 5) 

Peneliti: Bagaimana cara Dg Beta mempromosikan beras yang dijual? 

Dg Beta: Saya sering mempromosikan sama orang yang lewat-lewat depan los 

saja nak. (I Baris 7) 

Peneliti: Apa Dg Beta selalu bersikap adil ke pembeli? 

Dg Beta: iya nak, harga dan literan harus sesuai, biar pembeli merasa puas dan 

bisa percaya. (I Baris 9) 

Peneliti: Apakah Dg Beta menunjukkan liter saat meliter beras ke pembeli? 

Dg Beta: Iya nak, saya selalu perlihatkan liter saat meliter beras. (I Baris 10) 

Peneliti: Apakah Dg Beta memberikan harga lebih murah dari pedagang lain untuk 

menarik pelanggan? 

Dg Beta: Kadang-kadang saya kasih harga lebih murah atau saya lebihi kalau 

mengukur beras nak. (I Baris 13) 

Peneliti: Dg Beta aktif menawarkan beras atau nunggu pembeli datang sendiri? 

Dg Beta: Saya lebih suka aktif menawarkan. Saya sering menyapa orang yang 

lewat dan mengajak mereka melihat beras yang saya jual nak. (I Baris 16) 
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Peneliti: Pernah Dg Beta maksa pembeli buat beli beras? 

Dg Beta: Alhamdulillah tidak pernah nak saya paksa orang untuk beli beras saya 

karena bias pemebli datang sendiri nak. (I Baris 18) 

Peneliti: Kalau ada beras yang dibeli ternyata kualitasnya nggak bagus atau rusak, 

apa yang Dg Beta lakukan? 

Dg Beta: saya ganti nak dengan beras yang baru atau saya kembalikan uangnya 

apabila pembeli meminta kembali uangya nak. (I Baris 22) 

Peneliti: Dg Beta merasa bertanggung jawab atas beras yang dijual? 

Dg Beta: Iya nak, Saya selalu cek kualitas beras sebelum dijual dipasar nak. (I 

Baris 24) 

Peneliti: Kalau ada pembeli yang nggak bisa bayar tunai, Dg Beta kasih tenggang 

waktu pembayaran? 

Dg Beta: Kalau pembeli sudah langganan dan bisa dipercaya, biasanya saya kasih 

nak. (I Baris 25) 

Peneliti: Bagaimana cara Dg Beta menghadapi pembeli yang marah atau 

bandingin harga? 

Dg Beta: saya diami nak. (I Baris 27) 

Peneliti: Dg Beta memperbolehkan pembeli berhutang? 

Dg Beta: kadang kadang saya kasih nak kalau orang yang saya kenal atau 

pelanggan nak. (I Baris 29) 
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LAMPIRAN 13.  

WAWANCARA PEMBELI 1 

Peneliti : Bagaimana Tanggapan Anda tentang pedagang di pasar 

Tradisional Tala-Tala Kecamatan galesong Kab.Takalar?  

Mila : Pasar ini sudah cukup baik, pelayanannya baik dan para 

pedagang juga ramah-ramah. (I Baris 3) 

Peneliti : Mengapa Anda Memilih Berbelanja di Tempat Ini?  

Mila : Karena dekat dari jangkauan rumah. (I Baris 4) 

Peneliti : Bagaimana Tanggapan Anda Dengan Layanan di Pasar 

Tradisional Tala-Tala?  

Mila : Sudah baik (I Baris 6) 

Peneliti : Bagaimana kualitas Dagangan yang ada disini? Apakah 

sesuai yang diharapkan?  

Mila : Iya Sesuai apa yang diharapkan. (I Baris 8) 

Peneliti: Apakah anda puas dengan Barang Yang anda beli maupun 

layanan yang diberikan ? 

Mila : Iya sudah Puas (I Baris 10) 
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LAMPIRAN 14 WAWANCARA PEMBELI 2 

Peneliti : Bagaimana Tanggapan Anda tentang pedagang di pasar 

Tradisional Tala-Tala Kecamatan galesong Kab.Takalar?  

Risma : Sudah Bagus (I Baris 2) 

Peneliti : Mengapa Anda Memilih Berbelanja di Tempat Ini?  

Risma : Karena dekat dari jangkauan rumah. (I Baris 4) 

Peneliti : Bagaimana Tanggapan Anda Dengan Layanan di Pasar 

Tradisional Tala-Tala?  

Risma : Sudah baik (I Baris 6) 

Peneliti : Bagaimana kualitas Dagangan yang ada disini? Apakah 

sesuai yang diharapkan?  

Risma : Iya sudah sesuai (I Baris 8) 

Peneliti: Apakah anda puas dengan Barang Yang anda beli maupun 

layanan yang diberikan ? 

Risma : Iya saya sudah puas (I Baris 10) 
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LAMPIRAN 15 SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI  
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